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MOTTO 
 
 
“Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga 
berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah” (Kahlil Ghibran) 
 
 
Simple things become complicated when there are so many expectations. 
 
 
The  past is finished. Learned from it and let it go. (Dr. Brian Weiss) 
 
 
Twenty years from now, you‟ll be more dissapointed by the things you didn‟t do 
than the things you did. (Mark Twain) 
 
 
It always seems impossible until it‟s done. (Nelson Mandela) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk : 
 
Ibuku tercinta, Ibu Lasiyem yang telah berjuang mengandungku selama 12 bulan 
lamanya dan melahirkanku dengan berat badan 5 kg, serta merawat dan 
membesarkanku dengan penuh kasih sayang, 
Bapakku tercinta, Bapak Tukino Hadi Prabowo yang telah bekerja keras 
membesarkanku dan mendidikku dengan penuh kasih sayang, 
 Mas Vendy, Mbak Jenny dan Mas Candra yang aku sayangi, 
Baby Boy Arfan Rifqy Al Farizi tersayang, 
 
Sahabat-sahabat seperjuanganku dari kelas PBS B angkatan 2013 yang aku 
sayangi, 
 
Almamaterku, 
 
Yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang yang tulus dan tiada 
ternilai besarnya 
Yang tidak mungkin bisa aku untuk membalasnya 
 
Terimakasih... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb  
 
Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Alokasi Dana Zakat dan Corporate Social Responsibility 
terhadap Return on Asset pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2012-
2016”. Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) pada 
Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.  
Penulis menyadari dalam penyelesaian skripsi ini banyak memperoleh 
bantuan dari pihak yang telah membantu, baik berupa fasilitas, dorongan, 
bimbingan, koreksian, dan penghargaan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
dengan setulus hati penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada :  
1. Dr. H. Mudhofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, M. M., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
3. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I., selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam . 
4. Taufiq Wijaya, S.H.I., M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik Jurusan 
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sekaligus dosen 
x 
 
Pembimbing Skripsi, yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing 
dan memberikan arahan kepada penulis selama proses pengerjaan skripsi.  
5. Dra. Hj. Ani Sofiyani, M.S.I., Rais Sani Muharrami, S.E.I, M.E.I. dan 
Khairul Imam, S.H.I., M.S.I., selaku Dosen Penguji yang telah meluangkan 
waktu untuk menguji sidang dan memberikan masukan bagi penulis. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Seluruh dosen dan staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 
banyak memberikan bantuan kepada penulis selama menempuh studi. 
8. Kedua Orang Tuaku dan keluargaku, yang tidak pernah lelah memberikan 
doa, cinta dan pengorbanan kepada penulis hingga sampai saat ini. 
9. Teman-temanku angkatan tahun 2013 yang selalu memberikan kebahagiaan 
dan semangat untuk penulis selama menjalankan perkuliahan dan menyusun 
skripsi.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, mengingat 
segala keterbatasan, kemampuan, dan pengalaman penulis. Oleh karena itu. 
Dengan kerendahan hati yang tulus penulis menerima kritik dan saran yang 
disampaikan demi kesempurnaan penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini 
memberikan manfaat bagi pihak yang membutuhkan. Amin. 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Surakarta, 6 Juli 2017 
 
Penulis 
xi 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research was to determine the effect of independent 
variable namely zakah funds allocation and corporate social responsibility to the 
dependent variable namely return on assets of Sharia Commercial Bank in 
Indonesia in the period 2012-2016. 
The population in this research are all of sharia banks in Indonesia, 
amounting to 13 banks. The sampling technique used in this research is purposive 
sampling method and the research samples are 9 banks. The research method 
used in this research is quantitative research method by using data analysis 
technique that is multiple regression analysis. As for data processing using SPSS 
Version 20 for Windows. 
The result of regression analysis from the variable of zakah fund allocation 
shows that the allocation of zakat fund has negative and insignificant effect to 
return on asset of sharia bank with significance level 0,092 > α (0,05). This shows 
that the less of zakah funds allocated will increase the return on assets of sharia 
banks and vice versa.  
While for the variable of corporate social responsibility shows that 
corporate social responsibility have positive and insignificant effect to return on 
asset of syariah bank with significance level 0,222 > α (0,05). This shows that the 
more corporate social responsibility programs implemented by the company will 
increase the return on assets of sharia banks and vice versa. However, zakah 
funds allocation and corporate social responsibility does not provide a substantial 
contribution to Return on Assets of sharia bank. 
 
 
Keywords : zakah funds allocation, corporate social responsibility and 
return on assets  
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu alokasi dana zakat dan corporate social responsibility terhadap variabel 
dependen return on asset Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2012-
2016.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 
Indonesia yang berjumlah 13 bank. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dan diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 9 bank. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data 
yaitu  analisis regresi berganda. Sedangkan untuk pengolahan data menggunakan 
program SPSS Versi 20 for Windows. 
Hasil analisis regresi dari variable alokasi dana zakat menunjukkan bahwa 
alokasi dana zakat berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return on 
asset bank syariah dengan signifikansi 0,092 > α (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin kecil dana zakat yang dialokasikan maka akan meningkatkan 
return on asset bank syariah dan sebaliknya.  
Sedangkan untuk variabel corporate social responsibility menunjukan 
bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap return on asset bank syariah dengan signifikansi 0,222 > α (0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak program corporate social responsibility 
yang dilaksanakan oleh perusahaan maka akan meningkatkan return on asset bank 
syariah dan sebaliknya. Namun demikian, alokasi dana zakat dan corporate social 
responsibility tidak memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap Return on 
Asset bank syariah. 
 
 
Kata Kunci : alokasi dana zakat, corporate social responsibility, dan  return 
on asset 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Tingginya harapan stakeholder menuntut pihak perbankan untuk selalu 
menilai  kinerjanya terutama yang terkait dengan kinerja keuangannya. Hal ini 
dimaksudkan agar bank dapat selalu going concern (Indriastuti dan Ifada, 2015). 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan faktor penting untuk menilai 
keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Mulai dari penilaian aset, utang, 
likuiditas, dan lain sebagainya (Syahnaz, 2013). Selain itu, kinerja Bank Umum 
Syariah juga menjadi salah satu pertimbangan bagi masyarakat baik itu nasabah 
yang hendak menyetorkan dananya kepada bank maupun investor yang akan 
menanamkan modalnya. Sedangkan bagi perbankan, hasil penilaian kondisi bank 
tersebut dapa digunakan sebagai salah satu sarana untuk menetapkan stategi usaha 
kedepannya. Bagi Bank Indonesia antara lain digunakan sebagai dasar penetapan 
kebijakan dan implementasi strategi pengawasan bank (Darmawi, 2011 : 214).  
Kinerja keuangan Bank Umum Syariah dapat dilihat pada laporan keuangan 
tahunan yang telah dipublikasikan dalam website resmi masing-masing Bank 
Umum Syariah. Dengan dimuatnya laporan keuangan tahunan tersebut, tentu akan 
mempermudah akses bagi masyarakat yang berkepentingan. Terdapat banyak 
indikator yang dapat digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan 
antara lain cash flow atau aliran dana per transaksi, profitabilitas, likuiditas, 
struktur keuangan dan investasi atau rasio pemegang saham (Syahnaz, 2013). 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas.  
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Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode akuntansi. 
Laba merupakan gambaran mengenai kinerja yang dicapai dari proses transaksi 
umum yang dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Laba dijadikan 
indikator bagi para stakeholder untuk menilai sejauh mana kinerja manajemen 
dalam mengelola suatu perusahaan. Tingkat kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan dapat dilihat dan diukur dengan cara menganalisa 
laporan keuangan melalui rasio profitabilitas (Septiana dan DP, 2012).  
Profitabilitas tersebut secara lebih spesifik dalam penelitian ini diukur 
dengan rasio Return on Asset (ROA). Rasio ROA digunakan sebagai ukuran 
kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini karena menurut Sulistyawati 
(2015) ROA merupakan ukuran profitabilitas yang lebih baik dari rasio 
profitabilitas lainnya, selain itu rasio ini juga merupakan metode pengukuran yang 
objektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA 
dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan terutama 
perbankan. Berikut merupakan gambaran mengenai pertumbuhan rasio ROA 
Bank Umum Syariah di Indonesia . 
Tabel 1.1 
Return on Asset BUS dan UUS Tahun 2012-2013 (dalam %) 
Rasio 2012 2013 
ROA 2,14 2,00 
“Revisi data BUS-UUS mulai bulan 
Mei 2014 berdasarkan LSMK”   
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK Juni 2015, disajikan kembali 
oleh peneliti. 
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Melalui Tabel 1.1  diatas dapat diketahui bahwa rasio ROA selama kurun 
waktu dua tahun tersebut mengalami penurunan 0,14% yang menggambarkan 
bahwa Bank Umum Syariah belum efektif dalam meningkatkan laba melalui 
pengelolaan aset yang dimiliki.   
Tabel 1.2 
Return on Asset BUS Tahun  2014-2016 (dalam %) 
R
as
io
 
2014 2015 
2016 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 
R
O
A
 
0,41 0,49 1,01 0,81 0,88 0,80 0,16 0,73 0,63 0,48 0,59 0,46 0,67 0,63 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (SPS) OJK Januari 2017, disajikan kembali 
oleh peneliti. 
Selanjutnya pada Tabel 1.2 diatas dapat diketahui bahwa rasio ROA 
mengalami penurunan pada tahun 2014 dibandingkan dengan pada tahun 2013 
yang terdapat pada Tabel 1.1. Namun  kenaikan kembali terjadi pada tahun 2015 
dan diawal tahun 2016 bulan Januari. Sepanjang tahun 2016 rasio ROA cenderung 
mengalami penurunan yaitu sebanyak tujuh kali, sedangkan kenaikan dialami 
sebanyak lima kali. 
 Perlambatan kinerja ekonomi Indonesia telah memengaruhi kinerja dan 
kondisi industri perbankan termasuk perbankan syariah. Kinerja Bank Umum 
Syariah terlihat masih belum begitu stabil, hal ini juga dikarenakan keberadaan 
Bank Umum Syariah di Indonesia sebagian besar masih baru sehingga operasional 
bank masih dalam upaya meningkatkan pangsa pasar (Firmansyah dan Rusydiana, 
2013). Walaupun demikian, hingga saat ini Bank Umum Syariah masih tetap 
beroperasi demi melayani kebutuhan masyarakat. Selain itu, dalam upaya untuk 
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meningkatkan kembali pertumbuhan industri perbankan syariah, Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) telah menyusun roadmap pengembangan perbankan syariah. 
Roadmap Perbankan Syariah (RPS) Indonesia 2015-2019 menyajikan isu-isu 
strategis atau tantangan yang masih terjadi dalam industri perbankan syariah serta 
menyajikan berbagai kebijakan kedepannya (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 
Melalui kebijakan yang telah disusun tersebut akan berdampak pula pada kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah secara tidak langsung.  
Selain kinerja keuangan Bank Umum Syariah terdapat hal lain yang harus 
diperhatikan yaitu kinerja sosial Bank Umum Syariah. Salah satu kinerja sosial 
yang dilaksanakan oleh Bank Umum Syariah adalah program tanggung jawab 
sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR). Dilaksanakannya 
program CSR ini didasari oleh beberapa peraturan pemerintah yaitu UU No. 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Sopyan, 2014). Peraturan terbaru 
mengenai CSR yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (selanjutnya 
disingkat PP No. 47/2012) (Lako, 2014: 141). 
Tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi isu yang penting dalam 
beberapa dekade belakangan ini. Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan-
perusahaan harus berusaha untuk menghindari efek buruk kepada masyarakat di 
sekelilingnya (Sadono Sukirno, 2006: 351). Kebijakan CSR seharusnya menjadi 
kebijakan umum bagi perusahaan, yang harus dilaksanakan dengan prinsip antara 
lain, yang pertama adalah CSR merupakan bagian dari strategi bisnis perusahaan. 
Yang kedua, CSR merupakan investasi sosial perusahaan atau dapat disebut juga 
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investasi kreatif. Yang ketiga yaitu CSR merupakan upaya untuk memperoleh 
licence to operate perusahaan dari masyarakat karena perusahaan berdiri di 
tengah-tengah masyarakat, sehingga perusahaan harus menarik simpati dari 
lingkungan masyarakat akan keberadaan perusahaan. Hal ini akan meningkatkan 
reputasi perusahaan. (Alma dan Priansa, 2009: 185-186). 
Menurut Firmansyah dan Hariyanto (2014), saat ini orientasi perusahaan 
sudah mulai memasukan tujuan lain yaitu bagaimana membangun kesejahteraan 
sosial di lingkungan perusahaan atau disebut membangun CSR. Dimana CSR 
tersebut juga akan dilaporkan dalam laporan tahunan yang akan mempengaruhi 
tingkat kualitas pengungkapan informasi laporan tahunan yang akan berujung 
pada penilaian kinerja perusahaan. 
Program CSR Bank Umum Syariah dapat dilihat pada proses penentuan 
sampel penelitian kriteria 2 dimana hampir seluruh Bank Umum Syariah di 
Indonesia memiliki dan mengungkapkan kebijakan CSR tersebut dalam laporan 
tahunan masing-masing Bank Umum Syariah terhitung sejak tahun 2012-2016. 
Namun, masih terdapat Bank Umum Syariah yang belum mengungkapkan laporan 
terkait program CSR mereka yaitu PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah.  
Dalam penelitian mengenai CSR menggunakan indeks ISR yang dilakukan 
oleh Ichwan Sidik dan Reskino menunjukan bahwa pengungkapan CSR oleh 
Bank Umum Syariah di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun 2011 
hingga tahun 2014. Penurunan terjadi pada tahun 2015 berdasarkan data yang 
diolah oleh peneliti. Dan mengalami kenaikan lagi pada tahun 2016. Hal ini 
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menggambarkan bahwa tidak seluruh item pengungkapan CSR dari indeks ISR 
diungkapkan oleh seluruh Bank Umum Syariah. 
Tabel 1.3 
Rata-Rata Pertumbuhan CSR Tahun 2012-2016 
Tahun CSR (%) 
2012 63,7 
2013 67,21 
2014 69,73 
2015 56,35 
2016 56,61 
Sumber: Data diolah, 2017 
Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga keuangan yang melaksanakan 
kegiatan usaha sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, yang tidak hanya 
terfokus pada tujuan komersil untuk mendapatkan keuntungan. Namun bank 
syariah juga harus menjalankan perannya dalam memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakat, hal ini merupakan peran bank syariah dalam fungsi sosial (Indriastuti 
dan Ifada, 2015). Salah satu cara yang ditempuh oleh Bank Umum Syariah dalam 
menjalankan fungsi sosialnya yaitu melalui program CSR. Program CSR tersebut 
berdampak pada tanggapan masyarakat bahwa perusahaan yang memiliki citra 
baik, produk dan jasanya relatif bisa diterima khalayak dari pada perusahaan yang 
tidak memiliki citra. Citra perusahaan yang dibentuk tidak dapat direkayasa, 
karena citra akan datang dengan sendirinya dari upaya yang dilaksanakan oleh 
perusahaan, sehingga komunikasi dan keterbukaan perusahaan merupakan salah 
satu faktor utama untuk medapat citra perusahaan yang positif (Alma, 2009: 178). 
Dijelaskan pula oleh Lako (2014: 146) bahwa salah satu keuntungan apabila 
7 
 
7 
 
perusahaan menerapkan CSR secara berkelanjutan adalah profitabilitas dan 
kinerja keuangan yang semakin kuat.  
Salah satu instrumen yang digunakan dalam program CSR adalah zakat, hal 
ini diungkapkan dalam laporan tahunan yaitu pada bagian laporan 
manajemen/laporan kinerja. Hanya saja, perlu diketahui bahwa konsep CSR dan 
zakat sebenarnya disamping memiliki persamaan juga memiliki perbedaan. 
Perusahaan yang melaksanakan program CSR dengan memberikan dana sosial 
kepada masyarakat hanya untuk pembentukan image semata. Dimana secara tidak 
langsung perusahaan tersebut menginginkan imbalan dari masyarakat atas apa 
yang telah mereka berikan. Beberapa perusahaan bahkan menjadikan program 
CSR sebagai upaya peningkatan corporate image (Ilmi, 2011). Hal ini dapat 
dijumpai pada program-program kepedulian perusahaan yang disiarkan melalui 
media, selain merupakan wujud dari program CSR juga merupakan salah satu 
usaha perusahaan demi meningkatkan image di mata masyarakat. 
Kinerja sosial lain yang dilaksanakan oleh bank syariah adalah Zakat. 
Sesuai dengan definisi zakat yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping berarti mengeluarkan 
jumlah tertentu itu sendiri (Qardawi, 2007: 34). Islam menganjurkan baik itu 
kepada individu maupun pelaku bisnis untuk memperhatikan kondisi sosial 
masyarakat dan lingkungan sekitar dengan membayar zakat, dimana zakat 
merupakan instrumen penyeimbang dan pemberian zakat merupakan salah satu 
wujud tanggung jawab sosial yang akan menekan kesenjangan sosial yang akan 
berdampak pada ketidakharmonisan masyarakat (Ilmi, 2011). Namun dari hasil 
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pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui laporan keuangan yang 
dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah, masih terdapat bank yang belum 
menyalurkan zakat yang disebabkan oleh kerugian yang dialami oleh bank 
tersebut. Selain itu ada pula bank yang belum memulai aktivitas pengelolaan dana 
zakat yaitu Maybank Syariah Indonesia dan Bank Syariah Bukopin  
Zakat sebagai aspek sosial perusahaan diharapkan mampu untuk 
meningkatkan image perusahaan karena perusahaan dapat memberikan informasi 
mengenai CSR sehingga transaksi bisnis perusahaan akan mengalami 
peningkatan. Zakat juga dapat dijadikan sebagai pendorong untuk memperoleh 
laba. Pada umumnya para investor berinvestasi untuk memperoleh return yang 
tinggi, karenanya informasi profitabilitas ini sangat relevan. Perusahaan yang 
profitabilitasnya rendah tentu tidak menarik minat para investor, tidak menutup 
kemungkinan bagi investor yang telah menanamkan modal akan menarik kembali 
modalnya. Sebaliknya, jika profitabilitas perusahaan cukup baik maka para 
investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya (Kurniawan dan Suliyanto, 
2014). 
Namun berdasarkan data alokasi dana zakat yang diambil dari laporan 
tahunan masing-masing Bank Umum Syariah masih terdapat kesenjangan yang 
tidak sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Kurniawan dan Suliyanto (2014). 
Sebagai contoh yaitu pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2014, 
peningkatan alokasi dana zakat dari yang sebelumnya sebesar Rp. 
10.535.000.000,00 menjadi Rp. 18.509.000.000,00 tidak berbanding lurus dengan 
return on asset yang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 1,54% menjadi 
9 
 
9 
 
1,37%. Hal yang sama juga terjadi pada Bank BRI Syariah periode 2012-2014, 
peningkatan alokasi dana zakat dari yang sebelumnya sebesar Rp. 
5.615.000.000,00 menjadi Rp. 7.080.000.000,00 tidak berbanding lurus dengan 
return on asset yang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 1,15% menjadi 
0,08%.   
Hal sebaliknya terjadi pada Bank Muamalat Indonesia periode 2014-2015 
penurunan alokasi dana zakat dari yang sebelumnya sebesar Rp. 
22.723.300.000,00 menjadi Rp. 12.533.076.000,00 tidak beranding lurus dengan 
return on asset yang mengalami kenaikan dari yang sebelumnya 0,17% menjadi 
0,2%. Hal yang sama juga dialami oleh Bank Syariah Mandiri periode 2014-2015 
penurunan alokasi dana zakat dari yang sebelumnya sebesar Rp. 
50.794.078.580,00 menjadi Rp. 31.284.753.079,00 tidak beranding lurus dengan 
ROA yang mengalami kenaikan dari yang sebelumnya 0,17% menjadi 0,56%. 
Selain dari uraian fakta diatas, juga terdapat perbedaan hasil penelitian 
antara Syahnaz (2013) yang menyimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan ROA 
dan ROE, sedangkan  Sidik dan Reskino (2016) menyimpulkan bahwa ICSR 
hanya berhubungan positif, namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja perusahaan.  
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, serta adanya kesenjangan 
penelitian atau research gap pada pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja 
perusahaan, peneliti ingin mengetahui pengaruh alokasi dana zakat dan CSR 
terhadap return on asset Bank Umum Syariah. Bank Umum Syariah dipilih 
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sebagai obyek penelitian dikarenakan Bank Umum Syariah merupakan lembaga 
keuangan yang menjalankan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah yang tidak 
hanya berorientasi profit tetapi juga menjalankan fungsi sosial yang diharapkan 
bisa menjadi promotor terlaksananya gerakan wajib zakat bagi perusahaan dan 
program CSR sesuai dengan tema penelitian ini yaitu kinerja sosial pada 
perusahaan khususnya perbankan syariah. Maka dari itu disusunlah skripsi ini 
dengan judul “Pengaruh Alokasi Dana Zakat dan Corporate Social 
Responsibility terhadap Return on Asset pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Periode 2012-2016”.   
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul permasalahan 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Peningkatan alokasi dana zakat oleh Bank Umum Syariah tidak berbanding 
lurus dengan Return on Asset pada periode tertentu, dan sebaliknya. 
2. Masih terdapat Bank Umum Syariah yang belum melaksanakan zakat 
perusahaan yang disebabkan oleh kerugian maupun belum dimulainya 
aktivitas pengelolaan dana zakat yaitu pada Maybank Syariah Indonesia dan  
Bank Syariah Bukopin.  
3. Peningkatan Corporate Social Responsibility tidak berbanding lurus dengan 
Return on Asset pada periode tertentu, dan sebaliknya.  
4. Terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang berasal dari hasil 
penelitian antara Syahnaz (2013) yang menyimpulkan bahwa CSR 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 
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diproksikan dengan ROA dan ROE, sedangkan  Sidik dan Reskino (2016) 
menyimpulkan bahwa ICSR hanya berhubungan positif, namun tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
5. Perusahaan melaksanakan program CSR dengan memberikan dana sosial 
kepada masyarakat bukan hanya untuk tujuan sosial semata namun juga 
menjadi salah satu usaha dalam pembentukan corporate image. Dimana 
secara tidak langsung perusahaan tersebut menginginkan imbalan dari 
masyarakat atas apa yang telah mereka berikan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan 
permasalahan agar dalam penelitian tidak menyimpang dari arah dan tujuan 
penelitian. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Perusahaaan Bank Umum Syariah yang diteliti adalah yang termasuk dalam 
kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. 
2. Yang dimaksud dengan zakat adalah dana zakat yang telah dialokasikan 
oleh Bank Umum Syariah yang besaran zakatnya tercantum dalam laporan 
keuangan khususnya dalam Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat. 
3. Pengungkapan Corporate Social Responsibility akan mengacu pada indeks 
yang berlaku di Islamic Social Reporting (ISR).  
4. Pada penelitian ini indikator profitabilitas diukur dengan rasio Return on 
Asset (ROA). 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti merumuskan rumusan 
masalah  dari  penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah alokasi dana zakat berpengaruh terhadap Return on Asset Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Return on 
Asset Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh alokasi dana zakat terhadap Return on Asset 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
Return on Asset Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan memberi sumbangan 
ilmu pengetahuan terustaam terkait dengan konsep zakat dan Corporate Social 
Responsibility jika dihadapkan dengan kinerja keuangan perusahaan khususnya 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 
Bagi Perusahaan Bank Umum Syariah, penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat terkait dengan kebijakan alokasi dana zakat dan kegiatan 
Corporate Social Responsibility yang sudah diterapkan di perusahaan serta 
penyajian laporannya terkait dengan kinerja perusahaan Bank Umum Syariah.  
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun dengan 
sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai Latar Belakang Masalah yang 
menguraikan alasan pemilihan tema. Identifikasi Masalah berisi 
kedalaman masalah yang akan diteliti. Batasan Masalah merupakan  
fokus obyek yang diteliti. Rumusan Masalah merupakan inti dari skripsi 
yang dikaji. Tujuan Penelitian mengungkapkan tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian. Manfaat Penelitian mengungkapkan manfaat yang akan 
diperoleh. Jadwal Penelitian menjelaskan jadwal pelaksanaan penelitian 
dan Sistematika Penulisan Skripsi berisi urutan pembahasan. Sehingga 
akan diketahui fenomena yang terjadi dan permasalahan yang timbul. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai Kajian Teori mengenai variabel dependen 
yaitu Return on Asset dan variabel independen yaitu Alokasi Dana Zakat 
dan Corporate Social Responsibility. Hubungan antar Variabel berisi 
teori yang mendukung antar variabel yang diteliti. Hasil Penelitian yang 
Relevan berisi penelitian terdahulu yang relevan dan dijelaskan pula 
perbedaan dan persamaannya dengan penelitian yang dilakukan. 
Kerangka Berfikir  menguraikan hubungan antar variabel yang 
merupakan uraian teoritis untuk memecahkan masalah dan Hipotesis 
Penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang Waktu dan Wilayah Penelitian yang 
menguraikan waktu dan tempat pelaksanaan penelitian. Jenis Penelitian 
Kuantitatif. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel berisi 
cakupan populasi dan penentuan sampelnya. Data dan Sumber Data 
berisi jenis data dan sumbernya. Teknik Pengumpulan Data menguraikan 
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Variabel Penelitian 
menjelaskan variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi 
operasional variabel menjelaskan variabel yang diteliti beserta 
pengukurannya. Teknik Analisis Data menguraikan langkah-langkah 
analisis data.  
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang profil obyek penelitian yaitu menggambarkan 
obyek yang diteliti. Pengujian dan hasil analisis data menampilkan proses 
pengujian data dengan menggunakan alat analisis data serta hasil dari 
pengujian tersebut. Dengan demikian, bab ini akan menjadi pembuktian 
dari hipotesis yang dibangun oleh peneliti.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan yang menyajikan secara singkat jawaban 
atas pertanyaan dalam rumusan masalah. Keterbatasan penelitian 
menunjukkan kelemahan yang dilakukan dalam penelitian. Saran-saran 
berisi rekomendasi untuk pihak perusahaan yang bersangkutan maupun 
pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16 
 
16 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Return on Asset 
Terdapat banyak indikator yang dapat digunakan dalam menganalisis 
kinerja keuangan perusahaan antara lain cash flow atau aliran dana per transaksi, 
profitabilitas, likuiditas, struktur keuangan dan investasi atau rasio pemegang 
saham (Syahnaz, 2013).  Namun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas. 
Menurut Ahmar dan Kurniawan dalam Septiana dan DP (2012) 
profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan keputusan,dimana 
rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan. Dengan demikian pengukuran profitabilitas suatu 
perusahaan menunjukkan keefektifan manajemen secara menyeluruh dan secara 
tidak langsung para investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 
analisis ini. Selain itu, keuntungan sangat penting bagi perusahaan bukan saja 
untuk terus mempertahankan bisnisnya namun juga posisi keuangan yang kuat. 
Secara umum rasio yang sering dipakai untuk mengukur profitabilitas suatu 
bank adalah Return on Asset (ROA).  ROA merupakan perbandingan antara laba 
sebelum pajak dengan rata-rata total aktiva (Rustam, 2013: 346).  Manurut 
Kuncoro dan Suhardjono (2002: 551) ROA menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk menghasilkan income. 
Sedangkan menurut Muhammad (2015: 254) ROA adalah rasio yang 
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menggambarkan produktivitas bank dalam mengelola dana yang dimiliki sehingga 
menghasilkan laba. 
 ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke dalam 
seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan 
laba untuk menilai efektivitas suatu perusahaan dalam penggunaan aktiva dalam 
menghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi 
pula ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam menggunakan 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan profit atau laba (Winardi, 2013).  
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 30 Oktober 2007 
tujuan perhitungan rasio ROA adalah untuk mengukur keberhasilan manajemen 
dalam menghasilkan laba. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 
pendapatan dan atau menekan biaya. Berikut merupakan rumus perhitungan rasio 
ROA sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS dan Rustam 
(2013: 346): 
 
 
Kriteria penilaian peringkat: 
1. Peringkat 1: ROA > 1,5% 
2. Peringkat 2: 1,25% < ROA . 1,5% 
3. Peringkat 3: 0,5% < ROA . 1,25% 
4. Peringkat 4: 0% < ROA . 0,5% 
5. Peringkat 5: ROA . 0% 
ROA = 
Laba  sebelum  pajak
Rat a−rata  total  aset  
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Rasio ROA digunakan sebagai ukuran profitabilitas perusahaan dalam 
penelitian ini karena menurut Dipraja (2014) ROA menunjukkan efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan aset yang 
dimiliki. Selain itu menurut Sulistyawati (2015) ROA merupakan ukuran 
profitabilitas yang lebih baik dari rasio profitabilitas lainnya, selain itu rasio ini 
juga merupakan metode pengukuran yang objektif yang didasarkan pada data 
akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari 
serangkaian kebijakan perusahaan terutama perbankan. 
 
2.1.2. Zakat  
1. Definisi Zakat 
Salah satu bentuk dari tanggung jawab sosial bagi pihak yang memiliki 
harta atau kekayaan melebihi tingkat tertentu (nisab) adalah zakat. Zakat menurut 
bahasa dapat berarti penyucian (faharah), pertumbuhan (nama‟), karunia 
(barakah) dan pujian (mad) baik bagi harta maupun pihak pelaku kewajiban ini. 
Adapun menurut istilah agama, zakat berarti mengeluarkan sebagian harta untuk 
diberikan kepada mereka yang memerlukan sesuai dengan tuntunan (Tim 
Pengembang Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, 2003: 18).  
Menurut Qardawi (2007: 34) zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Sedangkan menurut UU No. 23 tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.  
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2. Tujuan dan Sasaran Pendayagunaan Zakat 
Menurut Ascarya (2011: 9) pilar utama dari perekonomian Islam yang 
disebutkan dalam Al-Qur‟an adalah mekanisme fiskal zakat. Penerapan sistem 
zakat akan mempunyai berbagai impilkasi di berbagai segi kehidupan, antara lain:  
a. Memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan, 
b. Memperkecil kesenjangan ekonomi, 
c. Menekan jumlah permasalahan sosial, kriminalitas, pelacuran, gelandangan, 
pengemis dan lain-lain, 
d. Menjaga daya beli masyarakat agar dapat memelihara usaha yang 
dimilikinya. Dalam hal ini zakat menjaga pola konsumsi masyarakat pada 
tingkat yang minimal yang tidak berlebih-lebihan sehingga perekonomian 
dapat terus berjalan. 
e. Mendorong masyarakat untuk berinvestasi, tidak menimbun hartanya (idle). 
Sedangkan golongan yang berhak menerima zakat dijelaskan dalam Al-
Qur‟an yaitu QS. At Taubah ayat 60:  
 ِنْباَو ِ َّاللَّ ِلِيبَس ِيفَو َنيِمِراَغْلاَو ِبَاق ِّرلا ِيفَو ُْمُهبُىُلق ِةَفَّلَؤُمْلاَو َاهَْيلَع َنِيلِماَعْلاَو ِنيِكاَسَمْلاَو ِءاََرُقفِْلل ُتَاقَد َّصلا اَمَِّنإ
 مٌمي ِ َ مٌمِيلَع ُ َّاللََّو  ۗ ِ َّاللَّ َنِم ةًةَي َِرف  ۖ ِلِيب َّسلا 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” 
20 
 
20 
 
Dengan demikian golongan yang berhak menerima zakat ialah: a) orang 
fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga 
untuk memenuhi penghidupannya. b) orang miskin: orang yang tidak cukup 
penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. c) Pengurus zakat: orang yang 
diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. d) Muallaf: orang kafir 
yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya 
masih lemah. e) memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim 
yang ditawan oleh orang-orang kafir. f) orang berhutang: orang yang berhutang 
Karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. 
adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar 
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. g) pada jalan 
Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di 
antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga 
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-
lain. h) orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 
kesengsaraan dalam perjalanannya.  
3. Zakat dalam Bank Syariah 
Menurut Kurniawan dan Suliyanto (2014) zakat selain sebagai suatu ibadah 
juga sebagai aspek tabaru (aspek sosial perusahaan) yang merupakan suatu 
kewajiban perusahaan yang harus dilakukan agar tercipta keseimbangan dalam 
melakukan aktivitas usahanya. Zakat sebagai aspek sosial perusahaan diharapkan 
mampu juga untuk meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri karena perusahaan 
dapat memberikan informasi mengenai tanggung jawab sosial (Corporate Social 
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Responsibility) sehingga transaksi bisnis yang ada dalam perusahaan tersebut akan 
mengalami peningkatan. 
Menurut Hafidhuddin dalam Hadi (2016) perusahaan wajib mengeluarkan 
zakat, karena keberadaan perusahaan adalah sebagai badan hukum (reeht person) 
atau yang dianggap orang. Karena itu, di antara individu tersebut kemudian timbul 
berbagai transaksi dan kerjasama. Segala kewajiban dan hasil akhirnya pun 
dinikmati secara bersama-sama oleh pihak yang bersangkutan, termasuk di 
dalamnya kewajiban kepada Allah SWT dalam bentuk pembayaran zakat. 
Dikatakan pula oleh Syafei dalam Nurhayati dan  Wasilah (2008: 271) kewajiban 
zakat perusahaan hanya ditujukan kepada perusahaan yang dimiliki (setidaknya 
mayoritas) oleh Muslim. Sehingga zakat ini tidak ditujukan pada harta yang tidak 
dimiliki oleh muslim.  
Ketentuan dari zakat perusahaan menurut Mufraini (2008: 124) 
dianalogikan dengan zakat perdagangan yaitu:  
a. Telah berjalan satu tahun (haul) yaitu dengan menggabungkan semua harta 
dari awal hingga akhir dalam satu tahun kemudian dibayarkan zakatnya. 
b. Mencapai nisab, senilai sama dengan nisab emas yaitu senilai 85 gr emas.  
c. Prosentase volumenya sebesar 2,5 %. 
Menurut Amirah dan Raharjo (2014) bahwa pengelolaan zakat sebagaimana 
diatur dalam UU nomor 38 tahun 1999 dijelaskan bahwa dalam hal pengelolaan 
dana zakat membutuhkan sebuah lembaga tersendiri yang mengelola pembayaran 
dan pendayagunaan dana zakat para pegawai dan stakeholder dikelola unit 
pelayanan zakat yang dibentuk oleh masing-masing bank syariah.  Selanjutnya, 
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dijelaskan oleh Widodo dalam Amirah dan Raharjo (2014) bahwa unit pengelola 
dana kebajikan berkewajiban untuk membuat laporan sumber penerimaan dan 
penyaluran penggunaan dana zakat, yaitu laporan yang menggambarkan kinerja 
organisasi, yang meliputi penerimaan dan penggunaan dana zakat pada periode 
tertentu. Laporan ini disusun dengan tujuan untuk menyediakan beberapa 
informasi mengenai: 
a. Pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat saldo 
dana. 
b. Hubungan antara transaksi dan peristiwa lainnya. 
c. Bagaimana penggunaan sumber daya dalam melaksanakan berbagai 
program. 
4. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
Bank Syariah melaporkan zakat perusahaannya dalam bentuk Laporan 
Sumber dan Penggunaan Dana Zakat. Menurut Yaya et. al. (2014: 280)  unsur 
dasar laporan sumber dan penggunaan dana zakat meliputi sumber dana, 
penggunaan dana, penggunaan dana selama suatu jangka waktu, serta saldo dana 
zakat yang menunjukan dana zakat yang belum disalurkan pada tanggal tertentu. 
Dalam hal ini, dana zakat tidak diperkenankan untuk menutup cadangan kerugian 
aset produktif. Sumber dana zakat di bank syariah terdiri atas: 
a. Zakat dari dalam entitas bank syariah. 
b. Dana zakat dari pihak luar entitas bank syariah (termasuk zakat dari pihak 
nasabah).  
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Selain itu terdapat beberapa unsur yang harus diungkap terkait transaksi 
dana zakat antara lain: 
a. Sumber dana zakat yang berasal dari internal bank 
b. Sumber dana zakat yang berasal dari eksternal bank 
c. Kebijakan penyaluran zakat 
d. Proporsi dana yang disalurkan untuk masing-masing entitas pengelola zakat 
yang diklasifikasikan menjadi pihak berelasi dan pihak ketiga. (Yaya et. al. 
(2014: 283) 
Berikut merupakan contoh Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
pada bank syariah: 
 
Tabel 2.1 
Contoh Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
PT BANK BRISYARIAH 
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2016 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,kecuali dinyatakan lain) 
Keterangan 2016 2015 
Sumber Dana Zakat 
Internal Bank  
Eksternal Bank  
Total Sumber Dana 
Penyaluran dana Zakat 
Disalurkan ke lembaga lain 
Surplus 
Sumber Dana Zakat pada 
Awal Tahun 
Sumber Dana Zakat pada 
Akhir Tahun 
 
7.228 
                       195 
                    7.423 
 
                    6.998 
                       425 
 
                         75 
 
                       500 
 
4.001 
                     278 
                  4.279 
 
                  4.242 
                       37 
 
                       38 
 
                       75 
 Sumber: Laporan Tahunan PT. Bank BRI Syariah Tahun 2016, 2017 
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5. Hubungan Zakat dengan Return on Asset 
Zakat sebagai aspek sosial perusahaan diharapkan mampu untuk 
meningkatkan image perusahaan karena perusahaan dapat memberikan informasi 
mengenai tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) sehingga 
transaksi bisnis perusahaan akan mengalami peningkatan. Zakat juga dapat 
dijadikan sebagai pendorong untuk memperoleh laba atau profitabilitas 
perusahaan (Kurniawan dan Suliyanto, 2014).  
Menurut Louisot dan Rayner dalam Sidik dan Reskino (2016) reputasi 
memiliki dampak pada keputusan stakeholder dalam membina hubungan jangka 
panjang dengan perusahaan serta menurunkan biaya modal. Beberapa pengaruh 
penting reputasi terhadap keputusan para stakeholder yang dimaksud adalah 
mempertahankan investor dan membangun motivasi para karyawan. Dengan 
demikian, reputasi perusahaan yang baik akan menjaga likuiditas modal 
perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan, yang mana hal tersebut akan 
berdampak pula pada kinerja perusahaan salah satunya yaitu profitabilitas. 
Menurut John et. al dalam Putra (2015) profitabilitas dapat diukur menggunakan 
beberapa rasio keuangan yaitu Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 
Earning Per Share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM). Sedangkan rasio yang 
dijadikan sebagai proksi profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return on Asset 
(ROA). 
Pada umumnya para investor berinvestasi untuk memperoleh return yang 
tinggi, karenanya informasi profitabilitas ini sangat relevan. Perusahaan yang 
profitabilitasnya rendah tentu tidak menarik minat para investor, tidak menutup 
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kemungkinan bagi investor yang telah menanamkan modal akan menarik kembali 
modalnya. Sebaliknya, jika profitabilitas perusahaan cukup baik maka para 
investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya. Tujuan sosial perusahaan 
dalam bentuk zakat tentunya akan memotivasi untuk memperoleh kinerja 
keuangan yang baik agar dapat mengeluarkan zakat yang lebih besar dari laba 
perusahaan yang semakin meningkat. Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba akan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan, tidak 
terkecuali pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dalam aktivitasnya bank 
syariah tidak terlepas dengan prinsip dan etika syariah. Kegiatan bisnis yang 
dilakukan oleh bank syariah lebih memperhatikan aspek sosial, salah satunya 
dalam bentuk zakat (Kurniawan dan Suliyanto, 2014). 
 
2.1.3. Corporate Social Responsibility (CSR) 
1. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Teori legitimasi dan teori stakeholder merupakan perspektif teori yang 
berada dalam kerangka teori ekonomi politik. Karena masyarakat dapat 
memberikan pengaruh bagi perusahaan dalam menentukan penyaluran sumber 
keuangan dan ekonomi lainnya, perusahaan cenderung menggunakan kinerja 
berbasis lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan untuk 
membenarkan atau melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat 
(Syahnaz, 2013). 
Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang sering disebut dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu bentuk dari kebijakan 
perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan perusahaan dan lingkungan. 
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Menurut Prasetyo (2014) CSR adalah kewajiban atau komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam pengembangan kehidupan masyarakat dan alam di sekitar 
lingkungan perusahaan.  
Menurut Muhammad (2004: 136) Perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan 
lingkungannya. Dalam hal ini, perusahaan perlu memperhatikan aspek-aspek apa 
yang harus dipenuhi untuk menjamin hubungan baik dengan lingkungannya. Hal 
inilah yang dikenal dengan dengan pemenuhi kepentingan perusahaan atau 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan atas 
perusahaan yang bersangkutan. Seluruh pihak inilah yang disebut dengan 
stakeholder. 
Yusuf Wibisono dalam (Sopyan, 2014) memberikan definisi Corporate 
Social Responsibility (CSR) sebagai komitmen dunia usaha untuk terus menerus 
bertindak etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan 
ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari pegawai dan 
keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat 
secara lebih luas. Program CSR merupakan investasi bagi perusahaan untuk 
mendorong pertumbuhan berkelanjutan. CSR bukan lagi dilihat sebagai sentra 
biaya, melainkan sebagai sentra profit (profit center) dimasa yang akan datang. 
(Alma dan Priansa, 2009: 179) 
Menurut Meity dalam Sopyan (2014) ada 5 tujuan dilaksanakannya CSR, 
yaitu meminimalisir resiko sosial, membangun harmonisasi dengan masyarakat, 
peran aktif dalam memperbaiki masyarakat dengan melibatkan perusahaan pada 
masyarakat sekitar, pengembangan bisnis perusahaaan dan menumbuhkan 
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kepercayaan masyarakat dan mitra bisnis serta meningkatkan harapan masyarakat 
agar perusahaan mengejar sasaran sosial dan ekonomi. Jika suatu perusahaan 
dapat mencapai kelima tujuan tersebut, maka perusahaan akan dapat 
meningkatkan penilaian dan simpati dari stakeholder. 
2. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Griffin dan Erbert dalam Alma dan Priansa (2009: 183-184) yang 
harus dipertimbangkan oleh perusahaan dalam melaksanakan program CSR 
adalah sebagai berikut: 
a. CSR terhadap lingkungan 
Merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan dalam menjalankan 
operasionalnya agar tidak memberikan dampak buruk kepada masyarakat dan 
lingkungan sekitar, tetapi perusahaan harus memberikan manfaat. Bentuk-bentuk 
kegiatan CSR yang dapat dilakukan oleh perusahaan antara lain kepedulian 
terhadap polusi, pembuangan limbah, daur ulang dan sebagainya.  
b. CSR terhadap konsumen 
CSR terhadap konsumen pada umumnya dapat dibagi dalam dua kategori, 
yang pertama adalah memberikan produk dan jasa yang berkualitas kepada 
masyarakat dan menetapkan harga secara adil. Perusahaan yang tidak bertanggung 
jawab kepada pelanggannya lambat laun akan kehilangan apresiasi dalam 
menjalankan operasional bisnisnya. 
c. CSR terhadap karyawan 
CSR terhadap karyawan dilaksanakan atas dasar aktivitas manajemen 
sumber daya manusia pada pelaksanaan program perekrutan, penerimaan, 
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pelatihan, promosi dan kompensasi. Perusahaan yang telah melaksanakan CSR 
terhadap karyawan dengan baik dalam segi hukum dan sosial akan memberikan 
kesempatan yang sama tanpa membedakan suku, jenis kelamin, atau faktor 
lainnya. Perusahaan harus melaksanakan kewajibannya dalam melindungi 
karyawan.  Apabila perusahaan tidak bertanggung jawab kepada karyawannya 
tidak menutup kemungkinan bagi perusahaan akan menghadapi risiko karyawan 
produktif yang mengundurkan diri. 
d. CSR terhadap investor 
Terhadap para investor, perusahaan harus mengelola dana yang telah 
diinvestasikan dan memberikan informasi mengenai kondisi finansial secara 
terbuka. Perusahaan harus menghindari tindakan yang akan merugikan para 
investor seperti manajemen keuangan yang tidak wajar dan penyimpangan yang 
dilakukan oleh orang dalam.  
3. Dasar Hukum terkait Corporate Social Responsibility (CSR) 
Di Indonesia, CSR telah diatur dalam undang-undang. Menurut Sopyan 
(2014) beberapa peraturan perundangan-undangan tersebut yang pertama, UU No. 
23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kedua, UU No. 25 Tahun 
2007 tentang Penanaman Modal, khususnya pasal 15 yang menyebutkan bahwa 
“Setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan, menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha 
penanaman modal”. Ketiga, UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
khususnya dalam ketentuan pasal 74 ayat (1) yang menyebutkan bahwa 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau kegiatan 
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dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan”.  
Selain itu ada pula peraturan pemerintah yang mengatur tentang CSR. 
Setelah tertunda lebih dari 4 tahun, pada 4 april 2012 Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menandatangani Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (selanjutnya 
disingkat PP No. 47/2012) (Lako, 2014: 141). 
4. Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Perspektif Islam 
Menurut Naqvy dalam Hadi (2016) CSR dalam perspektif Islam merupakan 
konsekuensi inhern dari ajaran Islam itu sendiri. Tujuan dari syariat Islam 
(maqâshid al-syarî‟ah) adalah maslahat. Bisnis adalah upaya untuk mewujudkan 
maslahat, bukan sekadar untuk mengejar profit. Naqvy menyebutkan, kegiatan 
ekonomi dan bisnis dalam Islam dilandasi oleh ajaran tauhid, keseimbangan, dan 
pertanggungjawaban. Ajaran ini harus diimplementasikan dalam seluruh kegiatan 
transaksi ekonomi dan bisnis. Hal ini akan membawa implikasi pada 
keseimbangan dan pertanggungjawaban antara jiwa dan raga, antara individu dan 
keluarga, antara individu dan masyarakat, serta antara suatu masyarakat dan 
masyarakat lainnya. 
Dijelaskan pula bahwa tanggung jawab bisnis pertama kali ditujukan pada 
tanggung jawab kepada Allah yang maha memiliki atas sumber daya di muka 
bumi ini sebagai wujud tanggung awab secara vertikal. Baru setelah itu 
mengimplementasikan tanggung jawab kepada masyarakat sosial dan lingkungan 
fisik untuk mensejahterakannya dari kegiatan bisnis atau dapat pula disebut 
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sebagai tanggung jawab secara horizontal (Muslich, 2004: 91). Konsep CSR 
menurut Bahari dan Yusuf (2014) juga diterangkan dalam Al-Qur‟an yaitu tentang 
bagaimana Islam memandang kelestarian lingkungan baik untuk kegiatan bisnis 
maupun non-bisnis seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 205 yang 
artinya: “ Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 
ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.”  
Menurut Anto dan Astuti dalam Syukron (2015), dalam pandangan Islam 
sendiri kewajiban melaksanakan CSR bukan hanya menyangkut pemenuhan 
kewajiban secara hukum dan moral, tetapi juga strategi agar perusahaan dan 
masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. Jika program CSR tidak 
dilaksanakan maka akan terdapat lebih banyak biaya yang harus ditanggung oleh 
perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan melaksanakan program CSR dengan baik 
demi mengimbangi hak-hak dari semua stakeholders maka akan benar-benar 
bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang. Dalam pandangan agama 
Islam, CSR merupakan kewajiban pengusaha yang dikeluarkan dari pendapatan 
yang jatuh pada kewajiban membayar zakat, infaq ataupun sedekah. (Alma dan 
Priansa, 2009: 179) 
Menurut Capra dalam Syukron (2015) Falsafah moral Islam yang tercermin 
dalam CSR disebutkan dalam Al-Qur‟an, yaitu:  
a. Menjaga lingkungan dan melestarikannya (Q.S. Al-Maidah ayat 32). 
b. Upaya untuk menghapus kemiskinan (Surat Al-Hasyr ayat 7).  
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c. Mendahulukan kepentingan yang bermoral bersih daripada sesuatu yang 
secara moral kotor, walaupun akan memberikan keuntungan yang lebih 
besar (Surat Al-Maidah ayat 103). 
d. Jujur dan amanah (Surat Al-Anfal ayat 27). 
Keempat falsafah moral diatas merupakan suatu upaya yang dilakukan guna 
menyelaraskan seluruh aspek kehidupan seorang Muslim dengan ajaran 
agamanya, sehingga sistem keuangan dan perbankan Islam diharapkan mampu 
memberikan kontribusi terhadap tercapainya tujuan sosio-ekonomi Islam. 
5. Indeks Islamic Social Reporting  
Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 
perusahaan merupakan salah satu aspek yang wajib diungkapkan oleh perusahaan 
dalam laporan keuangan tahunan. Menurut Wardani (2015) Seluruh pelaksanaan 
CSR yang telah dilaksanakan oleh perusahaan akan dipublikasikan kepada 
masyarakat salah satunya melalui pengungkapan dalam laporan tahunan (annual 
report) yang dikeluarkan oleh perusahaan. Laporan tahunan (annual report) 
memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan secara komprehensif baik 
mengenai informasi keuangan maupun informasi non keuangan yang perlu 
diketahui oleh para pemegang saham, calon investor, pemerintah maupun oleh 
masyarakat.  
Islamic Social Reporting merupakan standar pelaporan kinerja sosial bagi 
perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Indeks ini lahir dan dikembangkan 
dengan dasar dari standar pelaporan berdasarkan AAOIFI (Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) yang kemudian 
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dikembangkan lagi oleh masing-masing peneliti berikutnya. Secara khusus indeks 
ini adalah perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial yang meliputi harapan 
masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi 
juga peran perusahaan dalam perspektif keagamaan. Selain itu indeks ini juga 
memberikan perhatian pada keadilan sosial terkait dengan lingkungan, hak 
minoritas dan karyawan (Fitria dan Hartanti, 2010). 
Menurut Haniffa (2002), tujuan dari social reporting dalam perspektif Islam 
adalah sebagai berikut:  
a. Menunjukkan akuntabilitas kepada Tuhan dan masyarakat. 
b. Meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan informasi 
yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim 
dalam pengambilan keputusan. 
Ukuran pengungkapan dalam penelitian ini menggunakan tabel indeks 
Islamic Social Reporting (ISR) yang sesuai dengan karakteristik bank syariah 
seperti yang telah digunakan dalam penelitian terkait dengan pengungkapan CSR 
oleh Sidik dan Reskino (2016) dan Firmansyah (2014) yang juga mengacu pada 
penelitian Othman et. al (2009). Indeks ISR terdiri dari 6 kategori pengungkapan 
yaitu investasi dan keuangan (financing and investment), produk dan jasa 
(products and services theme), tenaga kerja (employees theme), sosial (social), 
lingkungan (environment) dan tata kelola organisasi (corporate governance 
theme).  Berikut rumus perhitungan besarnya discloure level pada Islamic Social 
Reporting indeks:  
 Discloure level =  
Jumlah  skor  𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑢𝑟𝑒  yang  dipenuhi
Jumlah  skor  maksimum
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6. Hubungan Corporate Social Responsibility dengan Return on Asset 
Program CSR akan berdampak pada tumbuhnya persepsi di kalangan 
masyarakat karena perusahaan yang memiliki citra baik, produk dan jasanya 
relatif bisa diterima khalayak dari pada perusahaan yang tidak memiliki citra. 
Citra perusahaan yang dibentuk tidak dapat direkayasa, karena citra akan datang 
dengan sendirinya dari upaya yang dilaksanakan oleh perusahaan, sehingga 
komunikasi dan keterbukaan perusahaan merupakan salah satu faktor utama untuk 
medapat citra perusahaan yang positif (Alma, 2009: 178).  
Menurut Firmansyah dan Hariyanto (2014), orientasi perusahaan sudah 
mulai memasukan tujuan lain yaitu bagaimana membangun kesejahteraan sosial 
di lingkungan perusahaan atau disebut membangun CSR. Dimana CSR tersebut 
juga akan dilaporkan dalam laporan tahunan yang akan mempengaruhi tingkat 
kualitas pengungkapan informasi laporan tahunan yang akan berujung pada 
penilaian kinerja perusahaan. 
Menurut Lako (2014: 146) ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh  
perusahaan apabila menerapkan CSR secara berkelanjutan, antara lain: 
1. Profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan akan semakin menguat. 
2. Akan meningkatkan nilai aset dan nilai saham karena masyarakat baik itu 
investor maupun nasabah akan lebih tertarik menggunakan produk maupun 
jasa perusahaan tersebut yang akan berdampak pula pada meningkatnya 
pangsa pasar produk/jasa perusahaan. 
3. Produktifitas karyawan akan semakin meningkat sehingga berdampak 
positif pula pada peningkatan laba dan nilai perusahaan. 
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4. Perusahaan dapat beroperasi dalam lingkungan bisnis yang kondusif karena 
perusahaan telah menjalin hubungan yang baik dengan komunitas sosial 
disekitarnya.  
5. Dalam jangka panjang perusahaan dapat memetik hasil dari program CSR 
yang akanberdampak positif pada peningkatan reputasi, corporate branding 
dan goodwill perusahaan. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini dilakukan atas dasar penelitian-penelitian sebelumnya. 
Beberapa jurnal maupun karya ilmiah dari penelitian sebelumnya yang digunakan 
sebagai dasar dan juga pendukung dari penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang  dilakukan oleh Ika Wahyu Winardi (2013) dengan judul 
“Pengaruh pengungkapan CSR terhadap Kinerja Keuangan Bank yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh dari pengungkapan informasi CSR dalam laporan tahunan bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terhadap kinerja keuangan yang 
diukur dengan Return On Assets (ROA), Return on Equity (ROE) dan Net 
Interest Margin (NIM) pada tahun 2011. Penelitian ini menunjukkan hasil 
yang tidak mendukung hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini karena 
bukti empiris menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pengungkapan 
informasi CSR terhadap kinerja keuangan hanya sebesar 7.2%.  
2. Penelitian yang  dilakukan oleh Melisa Syahnaz (2013) dengan judul 
“Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Perbankan”.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
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dari CSR terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return On 
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini membuktikan 
bahwa CSR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang diproksikan dengan return on assets (ROA) dan return on 
equity (ROE). Tidak terdapat pengaruh dari CSR terhadap kinerja keuangan 
yang diproksikan dengan capital adequancy ratio (CAR). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ichwan Sidik dan Reskino (2016) dengan 
judul “Pengaruh Zakat dan ICSR terhadap Reputasi dan Kinerja”. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji probabilitas perusahaan memiliki reputasi dan 
kinerja baik dilihat dari faktor pemrediksi zakat dan ICSR perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengujian maka diambil kesimpulan bahwa: a) Zakat 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. 
b) ICSR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap reputasi 
perusahaan. c) Zakat memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. d) ICSR hanya berhubungan positif, namun 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Amirah dan Teguh Budi Raharjo (2014) 
dengan judul “Pengaruh Alokasi Dana Zakat terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh alokasi dana zakat terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh alokasi dana zakat terhadap kinerja 
perbankan syariah 2009-2012 yang menggunakan dana pihak ketiga sebagai 
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variabel mediating, maka dapat diambil kesimpulan bahwa zakat 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Christine Mallin, Hisham Farag dan Kean 
Ow-Yong (2014) dengan judul “Corporate Social Responsibility and 
Financial Performance in Islamic Banks”.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh dari CSR terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasil 
analisis menunjukan  hubungan positif antara indeks pengungkapan CSR 
dan kinerja bank. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Fadma El Mosaid dan Rachid Boutti (2012) 
dengan judul “Relationship between Corporate Social Responsibility and 
Financial Performance in Islamic Banking”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh dari CSR terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasil 
model regresi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
secara statistik antara indeks kinerja (ROA, ROE) dan indeks CSR. 
Yang membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya 
yaitu antara lain: 
1. Rentang waktu data penelitian laporan tahunan yang digunakan 
menambahkan tahun terbaru yaitu tahun 2015 dan 2016.  
2. Obyek yang diteliti, walaupun ada beberapa penelitian yang menjadikan 
Bank Umum Syariah di Indonesia sebagai obyek, namun peneliti 
menentukan kriteria-kriteria yang berbeda. 
3. Variabel yang diteliti, beberapa penelitian hanya menjadikan zakat atau 
CSR sebagai variabel independen. Dalam penelitian ini peneliti menjadikan 
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dua variabel tersebut sebagai variabel independen. Sedangkan variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini hanya rasio ROA sehingga 
diharapkan hasil penelitian dapat lebih fokus untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh antara alokasi dana zakat dan CSR terhadap ROA. 
4. Metode analisis data yang digunakan yaitu Regresi Linier Berganda, tidak 
semua penelitian sebelumnya menggunakan metode ini.  
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini menguji pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen, sehingga kerangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan 
menjadi sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
             Variabel Independen          Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan bagan kerangka berfikir diatas peneliti ingin mengetahui 
pengaruh Zakat dan Corporate Social Responsibility terhadap Return on Asset 
Bank Umum Syariah.  
Alokasi Dana Zakat ... X1 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) ... X2 
Return on Asset 
(ROA) ... Y 
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2.4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015: 64). Hipotesis dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan beberapa penelitian yang digunakan sebagai acuan antara lain yaitu 
penelitian Sidik dan Reskino (2016) yang menyatakan bahwa bahwa zakat 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil 
ini juga dinyatakan dalam penelitian Amirah dan Raharjo (2014) bahwa zakat 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1 :  Zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset 
Bank Umum Syariah. 
Selanjutnya terkait dengan Corporate Social Responsibility, penelitian 
Melisa Syahnaz dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian oleh Desy Sulistyawati (2015) yang menyatakan bahwa 
CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  Berdasarkan penelitian 
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2 :  CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset Bank 
Umum Syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan Januari 2017 yang diawali dengan 
pengajuan proposal penelitian. Dan penelitian berakhir ketika hasil penelitian 
disajikan dan dilaporkan kepada tim penguji. Ruang lingkup dari penelitian ini 
sebenarnya cukup luas, yaitu meliputi Bank Umum Syariah yang ada di wilayah 
Indonesia. Namun, karena data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yang di unduh dari media internet maka peneliti dapat mengakses data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini cukup dari wilayah Sukoharjo. 
   
3.2. Jenis Penelitian 
Menurut Sekaran dalam Indriyantoro dan Supomo (2002: 3) penelitian 
adalah suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah 
tertentu yang memerlukan jawaban. Penelitian kali ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, karena penelitian ini menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian menggunakan angka-angka dan melalui 
analisis data dengan prosedur statistik. Penelitian jenis ini pada umumnya 
bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
Jika dilihat dari segi pengungkapan variabel, penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian korelasional (correlational research) yang merupakan tipe 
penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua 
variabel atau lebih. Tujuannya yaitu untuk menentukan ada atau  tidaknya korelasi 
antar variabel. Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel 
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independen yaitu  alokasi dana zakat dan Corporate Social Responsibility 
terhadap variabel dependen yaitu Return on Asset Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang ada 
di Indonesia. Berikut merupakan daftar keseluruhan Bank Umum Syariah yang 
ada di Indonesia: 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
No. Bank Umum Syariah Website 
1 PT. Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 
2 PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
3 PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 
4 PT. Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
6 PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
7 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
8 PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
9 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
10 PT. Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
11 PT. Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
12 PT. Bank Maybank Syariah www.maybanksyariah.co.id 
13 PT. BTPN Syariah www.btpnsyariah.co.id 
Sumber: Data diolah, 2017 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini  adalah dengan basis 
nonprobabilitas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015: 85). Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan kriteria 
sebagai berikut: 
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1. Telah memperoleh izin operasional sebagai Bank Umum Syariah pada tahun 
2012. 
2. Telah mempublikasikan annual report (laporan tahunan) pada tahun 2012-
2016 secara lengkap termasuk di dalamnya  Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Zakat dan  laporan program Corporate Social 
Responsibility dalam website resmi Bank Umum Syariah tersebut. 
Berdasarkan pertimbangan kriteria yang telah disebutkan diatas, maka yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 9 Bank Umum Syariah dari total 
13 Bank Umum Syariah di Indonesia. Dalam tabel berikut disajikan proses seleksi 
sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 
 
Tabel 3.2 
Proses Seleksi Sampel 
No. Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 
1. Bank yang telah memperoleh izin operasional sebagai Bank 
Umum Syariah pada tahun 2012. 
11 
2. BUS yang tidak mempublikasikan annual report (laporan 
tahunan) pada tahun 2012-2016 secara lengkap termasuk di 
dalamnya  Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat dan  
laporan program Corporate Social Responsibility dalam 
website resmi Bank Umum Syariah tersebut. 
(2) 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 9 
 Tahun pengamatan 5 
 Total sampel 45 
Sumber: Data diolah, 2017 
Bank Umum Syariah yang tidak dijadikan sampel dalam penelitian ini 
adalah PT. Bank BTPN Syariah dan PT. Bank Aceh Syariah karena baru 
memperoleh izin operasi sebagai BUS pada tahun 2014 dan 2016. Selain itu PT. 
Bank Syariah Bukopin dan PT. Bank Maybank Syariah yang tidak 
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mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap khususnya Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Zakat. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media prantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 
(Indriantoro dan Supomo, 2002: 147).  Jika ditinjau dari segi cakupan waktu 
merupakan penelitian dengan data pooling atau data panel yaitu data yang 
waktunya lebih dari satu waktu tertentu dan merupakan urutan seperti halnya 
runtun waktu atau time series  (Hadi, 2006: 45). 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa Annual Report 
dan laporan program CSR yang diterbitkan oleh Bank Umum Syariah yang 
menjadi sampel penelitian. Sedangkan data sekunder pendukung yang diperlukan 
antara lain Corporate Social Discloure Index (CSDI) berdasarkan indeks Islamic 
Social Reporting, Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), jurnal penelitian terdahulu dan teori maupun publikasi lain 
terkait dengan penelitian. 
Sumber data sekunder tersebut diperoleh melalui media internet. Dimana 
peneliti mengakses website resmi Bank Umum Syariah untuk mendapatkan 
Annual Report periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Sedangkan untuk 
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data sekunder pendukung, peneliti dapatkan melalui media internet maupun 
pencarian di perpustakaan. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 150-151) dalam menelusuri data 
sekunder untuk mengumpulkan data, dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
1. Metode Kepustakaan (Library Research). 
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan data dengan format kertas hasil 
cetakan. Karena belum semua data sekunder yang dibutuhkan peneliti disajikan 
dalam format elektronik, maka peneliti perlu menerapkan penelusuran secara 
manual. Data sekunder yang disajikan dalam format ini adalah teori yang  
mendukung penelitian yang terdapat dalam buku literature dan media publikasi 
lainnya.  
2. Metode Dokumentasi 
Metode ini dilakukan dengan cara menegumpulkan data sekunder dalam 
format elektronik. Data sekunder yang dimaksud adalah Annual Report dan  
laporan program CSR yang dipublikasikan dalam website resmi masing-masing 
Bank Umum Syariah selama periode 2012-2016, selain itu juga data sekunder 
pendukung antara lain Corporate Social Discloure Index (CSDI), Statistik 
Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jurnal 
penelitian terdahulu dan publikasi lain yang terkait dengan materi penelitian. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 38), variabel penelitian merupakan suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. 
Variabel independen atau sering disebut dengan variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Terdapat dua variabel 
independen dalam penelitian ini yaitu alokasi dana zakat dan Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR). 
Sedangkan variabel dependen atau yang sering disebut dengan variabel terikat 
adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen 
(Indriantoro dan Supomo, 1999: 63). Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel dependen adalah Return on Asset Bank Umum Syariah.  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Independen 
1. Zakat 
Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan 
kepada orang-orang yang berhak disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentu 
itu sendiri (Qardawi, 2007: 34). Zakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dana zakat yang telah dialokasikan oleh Bank Umum Syariah yang besaran 
zakatnya tercantum dalam laporan keuangan khususnya dalam Laporan Sumber 
dan Penggunaan Dana Zakat.  
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Menurut Yaya et. al. (2014: 280) unsur dasar Laporan Sumber dan 
Penggunaan Dana Zakat meliputi sumber dana, penggunaan dana, penggunaan 
dana selama suatu jangka waktu, serta saldo dana zakat yang menunjukan dana 
zakat yang belum disalurkan pada tanggal tertentu. Satuan data dalam variabel ini 
adalah nominal dalam jutaan rupiah yang kemudian dikonversikan kedalam 
bentuk logaritma natural (Ln) untuk memperhalus data.   
2. Corporate Social Responsibility 
Yusuf Wibisono dalam (Sopyan, 2014) memberikan definisi Corporate 
Social Responsibility (CSR) sebagai komitmen dunia usaha untuk terus menerus 
bertindak etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan 
ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari pegawai dan 
keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat 
secara lebih luas. 
Variabel ini dihitung dengan indeks pengungkapan yang mana mengacu 
pada indeks Islamic Social Reporting (ISR) yang merupakan standar pelaporan 
kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Indeks ISR dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian Sidik dan Reskino (2016) dan Firmansyah 
(2014) yang juga mengacu pada penelitian Othman et. al (2009).  
Analisis konten dilakukan terhadap 42 item dalam 6 kategori pengungkapan 
yaitu investasi dan keuangan (financing and investment), produk dan jasa 
(products and services theme), tenaga kerja (employes theme), sosial (social), 
lingkungan (environment) dan tata kelola organisasi (corporate governance 
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theme). Setelah dilakukan identifikasi langkah selanjutnya yaitu scorring. Masing-
masing item pengungkapan memiliki nilai 1 atau 0. 
a. Nilai 0 diterapkan jika sama sekali tidak ada pengungkapan terkait item 
tersebut. 
b. Nilai 1 diterapkan jika pengungkapan dilakukan dengan sangat baik. 
Berikut rumus untuk menghitung besarnya discloure level setelah scorring 
pada Islamic Social Reporting indeks selesai dilakukan. 
 
 
 
3.7.2. Variabel Dependen 
Return On Asset adalah ukuran profitabilitas untuk mengukur tingkat hasil 
pengembalian dilihat dari sisi aset yang dimiliki. Nilai ROA tersebut diperoleh 
dari Ikhtisar Keuangan khususnya Rasio Keuangan yang dicantumkan dalam 
Laporan Tahunan. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/DPbS 30 
Oktober 2007 dan Rustam (2013: 346) rasio ini dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Karena jenis penelitian ini dalah penelitian kuantitatif, maka untuk 
pengolahan data peneliti akan menggunakan bantuan program aplikasi Statistical 
Package Social Science (SPSS) for Windows versi 20 yaitu dengan pengujian 
Discloure level =  
Jumlah  skor  𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑢𝑟𝑒  yang  dipenuhi
Jumlah  skor  maksimum
 
 
ROA = 
Laba  sebelum  pajak
Rata −rata  total  aset  
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Analisis Regresi Berganda. Menurut Teguh (2014: 103) analisis regresi berganda 
(multiple regression) berguna untuk dapat melihat hubungan yang bersifat kausal. 
Dalam hal ini peneliti ingin melihat bagaimana hubungan antara variabel 
independen yaitu alokasi dana zakat dan CSR terhadap variabel dependen yaitu 
Return on Asset BUS. Sehingga teknik analisis yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Ghozali (2011: 162), sebelum dilakukan analisis regresi berganda, 
maka data penelitian harus dipastikan telah memenuhi uji asumsi klasik.  Uji 
asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan estimasi serta kesimpulan yang lebih 
tepat dalam penelitian. Pengujian dengan dengan menggunakan regresi berganda 
baru dapat dilakukan setelah asumsi klasik terpenuhi. Beberapa teknik yang 
digunakan dalam uji asumsi klasik adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali dalam Novrizal dan Fitri (2016) uji normalitas bertujuan 
untuk menguji model regresi variabel penggangu atau residual memiliki distribusi 
normal. Terdapat dua metode untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak normal, yaitu dengan metode analisis grafik dan uji statistik.  
Uji statistik yang bisa digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji 
statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 
membuat hipotesis: 
H0: Data residual berdistribusi normal 
HA: Data residual tidak berdistribusi normal 
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b. Uji Multikolinearitas  
Bilamana jumlah  variabel independen lebih dari satu bukan tidak mungkin 
antar variabel independen tersebut ada korelasi yang cukup signifikan. Jika hal ini 
terjadi maka pengaruh variabel independen (= b) terhadap variabel dependen akan 
rendah walaupun F model secara keseluruhan kelihatan tinggi. Hal tersebut akan 
berakibat H0  pengujian koefisien akan gagal menolak H0 walaupun peranan 
variabel tersebut sebetulnya penting. Inilah masalah yang timbul bilamana ada 
multikolnearitas (Gudono, 2012: 152).  
Menurut Astuti et. al. (2014: 66-67), pengujian multikolinearitas untuk 
menguji model regresi terdapat korelasi antar variabel independen dapat dilakukan 
dengan cara berikut: 
1) Apabila tolerance yang ditampilkan dalam Coefficients kurang dari 0,1 
maka dapa dikatakan terjadi kolinearitas. Namun jika nilainya masih diatas 
0,1 maka dapat dikatakan tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
2) Apabila VIF yang ditampilkan tabel Coefficients melebihi 10, maka terdapat 
kolinearitas. Jika nilainya masih dibawah 10 dapat disimpilkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana varians (dalam hal ini varians 
residual) tidak stabil atau konstan. Heteroskedastisitas juga dapat terjadi bilamana 
efek variabel dependen pada variabel dependen berbeda pada dua kelompok 
sampel yang berbeda. Sebagai akibat adanya heteroskedastisitas adalah bahwa 
49 
 
49 
 
error standar menjadi bias dan tidak bisa digunakan sebagai patokan untuk 
pengujian parameter regresi (Gudono, 2012: 149). 
Menurut Ghozali dalam Novrizal dan Fitri (2016)  uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu maka terdapat 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola tertentu atau titik-titik yang 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan 
tidak ada heteroskedastisitas. 
Cara lain untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu 
penelitian adalah dengan menggunakan uji glejzer (Sarjono dan Julianita, 2011: 
66). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya heteroskedastisitas, adalah 
sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat diartikan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat diartikan terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya ada hubungan dengan dirinya sendiri. Autokorelasi 
bisa bersifat positif ataupun negatif (Gudono, 2012: 153).  Menurut Astuti et. al. 
(2014: 65) dilakukannya uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (tahun sebelumnya). Uji Durbin-
Watson (DW) bisa digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
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autokorelasi. Cara untuk menentukan dan mengetahui ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan Uji Durbin Watson adalah sebagai berikut (Sunyoto, 2010: 
110): 
1) Terjadi autokorelasi positif jika DW dibawah -2 (DW <-2). 
2) Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ 
DW +2. 
3) Terjadi autokorelasi negatif jika DW diatas +2 atau DW > +2.    
2. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) sering pula disebut dengan koefisien 
determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama 
dengan koefisien r
2
. R
2
 menjelaskan proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) 
yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: X; i = 1,2,3,4,...,k) 
secara bersama-sama. Selain itu R
2
 juga mengukur tingkat hubungan antara 
variabel terikat (Y) dengan semua variabel bebas yang menjelaskan secara 
bersama-sama dan nilainya selalu positif (Sanusi, 2013: 136).          
Dijelaskan oleh Ghozali dalam Novrizal dan Fitri (2016) bahwa nilai R
2
 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel bebas dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Secara 
umum nilai R
2
 untuk data silang (cross section) relatif rendah karena adanya 
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variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. Sedangkan untuk data 
runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai R
2
 yang tinggi.              
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak sering disebut dengan uji 
model. Nilai yang digunakan adalah nilai Fhitung. Karena nilai Fhitung berhubungan 
erat dengan nilai koefisien determnasi (R
2
) maka pada saat melakukan uji F, 
sesungguhnya menguji signifikansi koefisien determinasi (R
2
). Uji F yang 
signifikan menunjukan bahwa variasi variabel terikat dijelaskan sekian persen 
oleh variabel bebas secara bersama-sama adalah benar-benar nyata bukan terjadi 
karena kebetulan. Dengan kata lain, berapa persen  variabel terikat dijelaskan oleh 
seluruh variabel bebas secara bersama-sama, dijawab oleh koefisien determinasi 
(R
2
), sedangkan signifikan atau tidak yang sekian persen itu, dijawab oleh Uji F. 
Berdasarkan asumsi ini, nilai koefisien determinasi (R
2
) dan Uji F menentukan 
baik tidaknya model digunakan. Makin tinggi nilai koefisien determinasi (R
2
) dan 
signifikan maka semkin baik model itu (Sanusi, 2013:137). 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan:  
1) Jika nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak pada 
signifikansi 5% dan menerima Ha. 
2) Jika nilai F hitung lebih kecil daripada nilai F tabel, maka H0 diterima dan 
menolak Ha. 
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3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda diamati untuk menggambarkan hubungan antara 
variabel terikat dengan variabel tidak terikat. Teknik ini digunakan karena dalam 
hipotesis penelitian ini terdiri atas lebih dari satu variabel bebas. Model pengujian 
kedua hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan model regresi berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
 
Keterangan: 
Y : Return on Asset  
α  : Konstanta 
β1, β2 : Koefisien Regresi 
X1 : Variabel Zakat 
X2 : Variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
e  : Error 
4. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam  menerangkan  variabel-variabel terikat. 
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel 
dengan signifikan yang digunakan, sebagai berikut: 
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a. Jika thitung < ttabel, maka keputusan menerima daerah penerimaan hipotesis 
nol (H0). Artinya, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat.  
b. Jika thitung > ttabel, maka keputusannya menolak hipotetsis nol (H0). Artinya, 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (Algifari, 2013: 71). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Penelitian ini mengambil 9 sampel dari 13 Bank Uum Syariah (BUS) yang 
ada di Indonesia. Selanjutnya, hanya kesembilan sampel tersebut yang datanya 
akan diolah dan dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan gambaran 
singkat terkait dengan kesembilan Bank Umum Syariah yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini: 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk  beroperasi sebagai Bank Syariah 
pertama di Indonesia pada 1 November 1991. Pada 27 Oktober 1994, Bank 
Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai Bank Devisa. Pada tahun 2009, 
Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, 
Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat Indonesia 
melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan awareness 
terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. Sejak tahun 
2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang 
semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis 
yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi 
menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence” (www.bankmuamalat.co.id). 
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2. PT. Bank Victoria Syariah 
PT Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertama kalinya dengan nama PT 
Bank Swaguna pada tanggal 15 April 1966. Selanjutnya, PT Bank Swaguna 
diubah namanya menjadi PT Bank Victoria Syariah pada tanggal 6 Agustus 2009. 
Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari bank umum konvensional 
menjadi bank umum syariah telah mendapatkan izin dari Bank Indonesia 
berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor: 12/8/KEP. 
GBI/DpG/2010 tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah mulai 
beroperasi dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010. Adapun 
kepemilikan saham Bank Victoria pada Bank Victoria Syariah adalah sebesar 
99,99% (www.bankvictoriasyariah.co.id).  
3. PT. Bank BRI Syariah 
PT Bank BRISyariah merupakan hasil akuisisi PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Bank secara 
resmi beroperasi setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia pada 16 
Oktober 2008. Dengan demikian, pada 17 November 2008, PT Bank BRISyariah 
resmi beroperasi dan tidak pernah berganti nama sejak saat itu. Berawal sebagai 
Bank yang beroperasi secara konvensional, BRISyariah melihat potensi besar 
pada segmen perbankan syariah. BRISyariah pun menjejakkan langkahnya 
semakin jauh sejak ditandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT Bank 
BRISyariah pada 19 Desember 2008. Proses spin off tersebut berlaku efektif pada 
tanggal 1 Januari 2009. 
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Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh pemangku 
kepentingan, pada tahun 2016 BRISyariah kembali mencatatkan sejarah penting 
dalam perjalanan bisnisnya. Proses rebranding logo dilakukan, untuk 
menumbuhkan brand equity BRISyariah semakin kuat seiring diraihnya predikat 
sebagai bank syariah ketiga terbesar  berdasarkan jumlah aset 
(www.brisyariah.co.id). 
4. PT. Bank BJB Syariah 
Pendirian bank BJB syariah diawali dengan pembentukan Divisi/Unit Usaha 
Syariah oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. pada 
tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa 
Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah pada saat itu.  
Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha syariah, 
manajemen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
berpandangan bahwa untuk mempercepat pertumbuhan usaha syariah serta 
mendukung program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan share 
perbankan syariah, maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. diputuskan untuk 
menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi Bank Umum Syariah pada tanggal 
15 Januari 2010. Pada tahun 2013 diharapkan bank BJB semakin memperluas 
jangkauan pelayanannya yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten dan 
DKI Jakarta (www.bjbsyariah.co.id). 
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5. PT. Bank BNI Syariah 
PT Bank BNI Syariah berdiri pada 19 Juni  2010. BNI Syariah merupakan 
hasil proses spin off dari Unit Usaha Syariah (UUS) PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. (selanjutnya disebut BNI Induk) yang beroperasi sejak 29 April 
2000. Pada Juni 2010 didirikan PT Bank BNI Syariah sebagai Bank Umum 
Syariah (BUS). 
Dengan komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah, BNI 
Syariah terus mengalami pertumbuhan usaha yang sangat baik. Setiap tahun, 
pertumbuhan usaha BNI Syariah berada di atas rata-rata pertumbuhan industri 
perbankan syariah di Indonesia. Hingga akhir tahun 2016, total aset BNI Syariah 
telah mencapai Rp28,3 triliun dan menjadi salah satu yang terbesar diantara 
pemain di industri perbankan syariah nasional (www.bnisyariah.co.id). 
6. PT. Bank Syariah Mandiri 
Untuk menyelamatkan perekonomian secara global, pemerintah mengambil 
inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger) 4 (empat) Bank milik 
pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan 
Bapindo, menjadi satu, satu Bank yang kokoh dengan nama PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga 
menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank 
Susila Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara 
dan PT Mahkota Prestasi.  
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Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia pada 25 Oktober 1999. Selanjutnya, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul 
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi 
mulai beroperasi sejak Senin tanggal 1 November 1999 
(www.syariahmandiri.co.id). 
7. PT. Bank Mega Syariah 
Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi  beroperasi. Hampir tiga tahun 
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan untuk merubah 
logo BSMI ke bentuk logo sister company-nya, yakni PT Bank Mega Tbk, namun 
dengan skema warna yang berbeda. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank 
dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah.  
Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank devisa. 
Guna meningkatkan pelayanan kepada nasabah, tahun 2011 Bank bekerjasama 
dengan Money Gram International dalam hal pengiriman uang secara cepat. Pada 
tahun 2013, bank melakukan relokasi kantor pusat dari Menara Bank Mega ke 
Menara Mega Syariah (www.megasyariah.co.id). 
8. PT. Bank Panin Syariah 
Panin Dubai Syariah Bank didirikan berdasarkan Akta Perseroan Terbatas 
No. 12 tanggal 8 Januari 1972. Panin Dubai Syariah Bank telah beberapa kali 
melakukan perubahan nama hingga menjadi PT Bank Panin Syariah sehubungan 
bank perubahan kegiatan usaha dari semula menjalankan kegiatan usaha 
perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan syariah dengan 
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prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam tanggal 3 Agustus 2009. Selanjutnya, 
nama Panin Dubai Syariah Bank diubah kembali menjadi PT Bank Panin Syariah 
Tbk, sehubungan dengan perubahan status Panin Dubai Syariah Bank dari semula 
perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka. 
Pada 2016, nama Panin Dubai Syariah Bank berubah menjadi PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank 
PJSC sebagai salah satu Pemegang Saham Pengendali bank tanggal 19 April 2016 
yang berlaku efektif sejak 11 Mei. Penetapan penggunaan izin usaha dengan nama 
baru PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk telah diterima dari Otoritas Jasa 
Keuangan (“OJK”) tanggal 26 Juli 2016 (www.paninbanksyariah.co.id). 
9. PT. Bank BCA Syariah 
Berdasarkan Akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 PT Bank Central 
Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama Internasional Bank (Bank UIB). 
Selanjutnya, Bank UIB berubah nama menjadi PT Bank BCA Syariah 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT 
Bank UIB No. 49  tanggal 16 Desember 2009, tentang Perubahan Kegiatan Usaha 
dan Perubahan Nama Dari PT Bank UIB Menjadi PT Bank BCA Syariah. 
Kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi Bank Umum Syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia tanggal 2 Maret 2010. Dengan 
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCAS resmi beroperasi 
sebagai Bank Umum Syariah (www.bcasyariah.co.id). 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, penelitian ini 
menggunakan alat uji Analisis Regresi Berganda. Dan hasil dari pengujian 
melalui alat bantu statistik akan dijabarkan dalam pembahasan pada bab ini. 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Terdapat berbagai macam cara untuk menguji normalitas, yang pertama 
yaitu dengan melihat Normal Probability Plot dan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov Test.  Berikut merupakan hasil pengujian normalitas data : 
Gambar 4.1 
Grafik Normal Probability Plot 
 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
 
Jika dilihat berdasarkan grafik Normal Probability Plot diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari 
semua data yang menyebar mengikuti garis normalitas. 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,67364331 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,198 
Positive ,109 
Negative -,198 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,313 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, karena nilai Asymp. Sig (2.tailed) yaitu 
0,064 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi telah 
terdistribusi normal.  Hasil data berdistribusi normal berarti tidak terdapat nilai 
ekstrim dari data yang diambil atau tidak terdapat data yang melenceng terlalu 
tinggi ataupun terlalu rendah. Hal ini juga mengindikasikan tidak terjadi 
kesalahan dalam pengambilan sampel dan tidak terdapat kesalahan dalam input 
data. 
b. Uji Multikolinearitas  
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 
korelasi antar variabel bebas. Beberapa cara untuk melakukan pengujian ini 
adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
LN_X1 ,937 1,068 
X2 ,937 1,068 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat nilai Tolerance yaitu sebesar 0,937. Nilai 
tersebut lebih besar dai 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinearitas antar varibel independen. Sedangkan jika dilihat dari nilai 
Variance Inflantion Factors (VIF) yaitu sebesar 1,068. Nilai tersebut  lebih kecil 
dari 10. Maka tidak terjadi multikolonieritas di antara variabel independen. Hal ini 
berarti tidak terjadi kolerasi yang kuat (hampir sempurna) antar variabel alokasi 
dana zakat dan CSR. Sehingga tidak terdapat suatu hubungan linier antar variabel 
independen dan variabel-variabel independen hanya mempenaruhi variabel 
dependen saja. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas antar nilai residual dari 
observasi dapat dilakukan dengan melihat grafik Scatterplot dan dengan 
menggunakan uji glejzer dengan cara meregresi absolud residual (AbsUt). Hasil 
pengujian akan dijelaskan melalui grafik dan tabel berikut. 
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Gambar 4.2 
Hasil Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot 
 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Berdasarkan grafik Scatterplot diatas dapat diketahui bahwa tidak ada pola 
tertentu atau titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas Uji Glejzer 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) -1,342E-015 2,187  ,000 1,000 
LN_X1 ,000 ,097 ,000 ,000 1,000 
X2 ,000 ,032 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas terlihat bahwa hasil perhitungan dari masing-
masing variabel menunjukkan nilai sig. > α (0,05), yaitu variabel alokasi dana 
zakat (1,000) dan CSR (1,000). Sehingga penelitian ini bebas dari 
heteroskedastisitas dan layak untuk diteliti. 
d. Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi terlihat pada tabel Model Summary  yang 
memperlihatkan nilai dari Durbin-Watson (d). Nilai tersebut akan digunakan 
untuk menguji autokorelasi yang bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan perode t-1. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1,559 
a. Predictors: (Constant), 
X2, LN_X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil uji diatas diketahui nilai DW pada model regresi adalah 
sebesar 1,559. Nilai DW tersebut berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW +2. 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi  
sehingga analisis regresi linear dapat dilanjutkan. 
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2. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai determinasi 
ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,287
a
 ,082 ,037 1,71398 
a. Predictors: (Constant), X2, LN_X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas diperoleh R-Square sebesar 0,082 yang berarti 
sebesar 8,2% ROA dapat dijelaskan oleh komposisi kedua variabel independen 
yaitu alokasi dana zakat dan CSR. Sedangkan 91,8% dijelaskan oleh variabel 
independen lain yang tidak terobservasi dalam penelitian ini. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Dengan cara 
membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel atau membandingkan antara Sig. 
dengan α (0,05%). Untuk mencari Ftabel digunakan rumus dalam MS Excel yaitu 
=FINV(0,05;2;44) sehingga didapat angka sebesar 3,21. Pada tabel 4.6 dapat 
dilihat hasil dari Uji F yang dilakukan. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model F Sig. 
1 Regression 1,836 ,172
b
 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, LN_X1 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui nilai Fhitung sebesar 1,836 lebih 
kecil Ftabel sebesar 3,21. Sedangkan nilai Sig. (probabilitas) sebesar 0,172. Angka 
probabilitas tersebut lebih besar dari nilai 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian kedua variabel dalam 
penelitian ini yaitu alokasi dana zakat dan CSR secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Suatu model persamaan regresi linier berganda digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara satu variabel dependen dengan lebih dari satu 
variabel lain. Dalam penelitian ini model persamaan regresi linier berganda yang 
disusun untuk mengetahui pengaruh antara alokasi dana zakat dan CSR (sebagai 
variabel independen) terhadap ROA (sebagai variabel dependen) secara bersama-
sama adalah Y = α + β1X1 + β2X2 + e. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.7 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,372 2,187  
LN_X1 -,168 ,097 -,267 
X2 ,040 ,032 ,192 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas diperoleh 
koefisien untuk variabel bebas X1 = -0,168 dan X2 = -0,040 dengan konstanta 
sebesar 1,372 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = 1,372 - 0,168X1 + 0,040X2 + e  
 
Dimana : 
Y :ROA 
X1 : Alokasi Dana Zakat 
X2 : CSR 
Dari persamaan linier regresi berganda di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstan bernilai 1,372 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel alokasi dana zakat dan CSR sama dengan nol, maka 
ROA sebesar 1,372. 
b. Koefisien regresi variabel alokasi dana zakat (β1) sebesar -0,168 dengan 
nilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap penurunan alokasi dana 
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zakat sebesar 1% maka akan memberi dampak peningkatan terhadap ROA 
sebesar -0,168 dengan asumsi variabel yang lain konstan.  
c. Koefisien regresi variabel CSR (β2) sebesar 0,040 dengan nilai positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan CSR sebesar 1%, maka akan 
memberikan dampak peningkatan terhadap ROA sebesar 0,040 dengan 
asumsi variabel lain konstan.  
 
4. Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Dengan cara 
membandingkan antara thitung dengan ttabel atau membandingkan antara Sig. dengan 
α (0,05%). Untuk mencari ttabel digunakan rumus dalam MS Excel yaitu 
=TINV(0,05;42) sehingga didapat angka sebesar 2,018. Hasil analisis uji hipotesis 
antara variabel bebas X1 dan  X2 terhadap Y diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficients
a
 
Model t Sig. 
1 (Constant) ,627 ,534 
LN_X1 -1,726 ,092 
X2 1,240 ,222 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: hasil olah data SPSS, 2017 
Hasil uji T untuk variabel alokasi dana zakat (X1) diperoleh hasil thitung 
sebesar -1,726 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,018, sedangkan nilai Sig. 
(probabilitas) sebesar 0,092. Nilai Sig. (probabilitas) lebih besar dari 0,05 maka 
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H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa alokasi dana 
zakat memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum 
Syariah. 
Hasil uji T untuk variabel CSR (X2) diperoleh hasil thitung sebesar 1,240 
lebih kecil dari ttabel sebesar 2,018, sedangkan nilai Sig. (probabilitas) sebesar 
0,222. Nilai Sig. (probabilitas) lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H2 
ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa CSR memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
 
4.3. Interpretasi dan Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Interpretasi Hasil Analisis Data 
Interpretasi hasil penelitian ini akan menjelaskan mengenai hasil uji statistik 
antara variabel alokasi dana zakat dan Corporate Social Responsibility terhadap 
Return on Asset. 
a. Pengaruh Aloksi Dana Zakat terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum 
Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis ini diketahui bahwa nilai Beta (B) pada tabel 
4.7 yaitu sebesar -0,168, maka alokasi dana zakat memiliki hubungan yang 
negatif terhadap ROA, dibuktikan dengan nilai Beta (B) yang bernilai 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kecil dana zakat yang 
dialokasikan oleh Bank Umum Syariah maka ROA akan meningkat dan 
sebaliknya.  
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Berdasarkan nilai thitung sebesar -1,726 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,018, 
sedangkan nilai Sig. (probabilitas) sebesar 0,092. Nilai Sig. (probabilitas) 
lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa alokasi dana zakat berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA Bank Umum Syariah.  
b. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return on Asset 
(ROA) Bank Umum Syariah 
Dari hasil pengujian hipotesis ini diketahui bahwa nilai Beta (B) pada tabel 
4.7 yaitu sebesar 0,040, maka CSR memiliki hubungan yang positif 
terhadap ROA, dibuktikan dengan nilai Beta (B) yang bernilai positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak program corporate social 
responsibility yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam berbagai bidang 
maka akan meningkatkan ROA Bank Umum Syariah dan sebaliknya. 
Berdasarkan  nilai  thitung sebesar 1,240 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,018, 
sedangkan nilai Sig. (probabilitas) sebesar 0,222. Nilai Sig. (probabilitas) 
lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan H2 ditolak. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa CSR memiliki berpengaruh tidak signifikan terhadap 
ROA Bank Umum Syariah. 
 
2. Pembahasan Hasil Analisis Data  
Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada rumusan masalah dan 
hipotesis yang diajukan  dalam penelitian. Adapun pembahasan hasil penelitian, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Pengaruh Aloksi Dana Zakat terhadap Return on Asset (ROA) Bank Umum 
Syariah 
Menurut Qardawi (2007: 34) zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Zakat sebagai aspek sosial perusahaan 
diharapkan mampu untuk meningkatkan image perusahaan karena perusahaan 
dapat memberikan informasi mengenai tanggung jawab sosial (Corporate Social 
Responsibility) sehingga transaksi bisnis perusahaan akan mengalami 
peningkatan. Zakat juga dapat dijadikan sebagai pendorong untuk memperoleh 
laba atau profitabilitas perusahaan (Kurniawan dan Suliyanto, 2014). 
Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa alokasi dana zakat 
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian Khasanah (2016) yang menyimpulkan bahwa zakat 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 
ROA. Dana zakat yang dialokasikan oleh Bank Umum Syariah berasal dari dua 
sumber yang pertama yaitu zakat dari dalam entitas bank syariah (zakat internal) 
dan zakat dari pihak luar entitas bank syariah (zakat eksternal). Zakat dari dalam 
entitas bank syariah merupakan zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah atau 
disebut dengan zakat perusahaan, sedangkan zakat dari luar entitas merupakan 
zakat yang berasal dari nasabah dan umum. 
Berdasarkan data laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, nominal 
dana zakat yang dialokasikan oleh Bank Umum Syariah relatif lebih kecil dari 
sumber dana zakat yang dimiliki atau dengan kata lain Bank Umum Syariah  tidak 
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mengeluarkan seluruh sumber dana zakat yang dimiliki untuk disalurkan kepada 
masyarakat yang berhak menerima zakat.  
Bahkan masih terdapat Bank Umum Syariah yang belum mengeluarkan 
zakat perusahaan yang seharusnya bank syariah memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkan zakat atas laba yang telah diperoleh, namun bank tidak 
mengeluarkan zakatnya. Sehingga dana zakat yang dialokasikan sebagian besar 
didominasi oleh zakat dari luar entitas bank syariah. Hal ini mengakibatkan 
jumlah pengalokasian dana zakat tidak mempengaruhi ROA Bank Umum Syariah. 
b. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Return on Asset 
(ROA) Bank Umum Syariah 
Menurut Yusuf Wibisono dalam (Sopyan, 2014) CSR adalah komitmen 
dunia usaha untuk terus menerus bertindak etis, beroperasi secara legal dan 
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan 
kualitas hidup dari pegawai dan keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas 
komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.  
Salah satu keuntungan apabila perusahaan menerapkan CSR secara 
berkelanjutan adalah profitabilitas dan kinerja keuangan yang semakin kuat. 
Pengungkapan CSR dalam laporan CSR digunakan sebagai bahan pertimbangan 
oleh para investor ketika akan melakukan kegiatan investasi dan digunakan untuk 
mengidentifikasi perusahaan yang mempunyai keberhasilan dalam periode 
tertentu (Lako: 2014: 146).  
 Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa CSR berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini didukung oleh 
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penelitian Arifin dan Wardani (2016) juga menyimpulkan bahwa CSR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan khususnya ROA. Selain itu 
dalam penelitian Sidik dan Reskino (2016) menyimpulkan bahwa CSR hanya 
berhubungan positif, namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja perusahaan.  
Hill et. al. dalam Sidik dan Reskino (2016) menyatakan bahwa untuk 
memetik manfaat dari program CSR yang dijalankan agar dapat menciptakan 
value bagi perusahaan memerlukan waktu yang relatif panjang. Sebagai contoh 
yaitu apabila perusahaan melaksanakan program CSR dalam bentuk bantuan 
kesehatan kepada masyarakat yang kurang mampu, maka perusahaan tidak akan 
secara langsung memperoleh keuntungan dalam waktu yang singkat. Selain itu 
menurut Pan et. al. dalam Sari et. al. (2016) juga menyatakan bahwa kesadaran 
perusahaan dalam melakukan program CSR yang semakin banyak akan 
menyebabkan biaya yang dikeluarkan semakin besar sehingga akan menjadi 
beban keuangan bagi perusahaan.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
Alokasi Dana Zakat dan Corporate Social Responsibility terhadap Return on Asset 
Bank Umum Syariah selama periode 2012-2016, maka dapat disusun kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ya, alokasi dana zakat berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji t dengan signifikansi sebesar 0,092, nilai tersebut lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan data laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat, 
nominal dana zakat yang dialokasikan oleh Bank Umum Syariah relatif 
lebih kecil dari sumber dana zakat yang dimiliki atau dengan kata lain Bank 
Umum Syariah  tidak mengeluarkan seluruh sumber dana zakat yang 
dimiliki. Bahkan masih terdapat Bank Umum Syariah yang belum 
mengeluarkan zakat perusahaan atas laba yang telah diperoleh, sehingga 
dana zakat yang dialokasikan sebagian besar didominasi oleh zakat 
eksternal. Hal ini mengakibatkan jumlah pengalokasian dana zakat tidak 
signifikan mempengaruhi ROA Bank Umum Syariah. 
2. Ya, Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh tidak signifikan 
terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2016. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil uji t dengan signifikansi sebesar 0,222, nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05. Beberapa hal yang mengakibatkan CSR tidak 
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signifikan mempengaruhi ROA Bank Umum Syariah antara lain, menurut 
Hill et. al. dalam Sidik dan Reskino (2016) menyatakan bahwa untuk 
memetik manfaat dari program CSR yang dijalankan agar dapat 
menciptakan value bagi perusahaan memerlukan waktu yang relatif panjang. 
Selain itu menurut Pan et. al. dalam Sari et. al. (2016) juga menyatakan 
bahwa kesadaran perusahaan dalam melakukan program CSR yang semakin 
banyak akan menyebabkan biaya yang dikeluarkan semakin besar sehingga 
akan menjadi beban keuangan bagi perusahaan.    
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yaitu:  
1. Profitabilitas yang digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian 
ini hanya diukur dari satu proksi saja yaitu Return on Assets (ROA).  
2. Jumlah variabel yang diteliti pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel 
Zakat dan CSR sebagai variabel indepen yang menjadi proksi kinerja sosial. 
3. Penelitian ini menggunakan variabel independen pengungkapan CSR yang 
dalam proses penghitungannya terdapat subyektifitas peneliti karena 
menggunakan metode analisis isi yang mengubah data kualitatif menjadi 
data kuantitatif. 
4. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis perusahaan 
yaitu perusahaan perbankan. Hal ini mengakibatkan penelitian ini tidak bisa 
digeneralisasi untuk semua jenis perusahaan. 
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5. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini hanya Bank 
Umum Syariah dan yang menjadi sampel hanya terdapat 9 Bank Umum 
Syariah yang memenuhi persyaratan. 
 
5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dan hasil kesimpulan 
yang diperoleh, maka saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian dan 
jumlah sampel yang lebih besar agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 
akurat. 
2. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan faktor kinerja sosial lainnya 
sebagai variabel independen dan proksi profitabilitas lain seperti Return on 
Equity (ROE) atau Return on Investment (ROI) sebagai variabel dependen. 
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Lampiran 2 
Tabel Islamic Social Reporting (ISR) Index 
 
No Indikator Keterangan 
A Pendanaan dan Investasi  
1 Riba Aktivitas yang tidak sesuai dengan syariah islam 
meliputi pendapatan non halal yang didapat dari 
pendapatan maupun beban bunga pada bank 
konvensional. 
2 Gharar Identifikasi aktivitas yang  mengandung gharar. 
Aktivitas yang mengandung ketidakpastian antara dua 
belah pihak yang bertransaksi 
3 Kewajiban atas 
keterlambatan pembayaran 
piutang dan penghapusan 
piutang tak tertagih 
Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan pembayaran 
oleh insolvent clients. 
4 Current Value Balance 
Sheet (CVBS) 
CVBS sebagai pengganti Balance Sheet. 
5 Value Added Statement 
(VAS) 
VAS sebagai pengganti Income Statement. 
B Produk dan Jasa  
6 Produk yang ramah 
lingkungan 
Dalam konteks perbankan, bisnis hijau di persepsikan 
dengan penyaluran kredit yang ramah lingkungan atau 
dikenal dengan istilah kredit hijau (green lending). 
Kredit hijau dapat diartikan sebagai fasilitas pinjaman 
dari lembaga keuangan kepada debitor yang bergerak di 
sektor bisnis yang tidak berdampak pada penurunan 
kualitas lingkungan maupun kondisi sosial masyarakat. 
7 Status kehalalan produk Menjelaskan tiap-tiap produk baik produk pembiayaan 
maupun pendanaan yang ditawarkan. 
8 Kualitas dan keamanan 
suatu produk 
Di bank, produk perbankan bisa berupa penjelasan 
akurat tentang produk mereka. 
9 Keluhan 
konsumen/indikator yang 
tidak terpenuhi dalam 
peraturan dan kode 
sukarela (jika ada) 
Pengaduan yang disebabkan oleh ketidakpuasan 
pelanggan akan pelayanan dan kejadian yang terjadi 
karena ketidaktaatan pelanggan seperti keterlambatan 
dalam pembayaran serta denda yang dibebankan kepada 
nasabah sebagai biaya tunggakan. 
C Karyawan  
10 Sifat pekerjaan: Gambaran mengenai lingkungan pekerjaan dalam 
perusahaan, meliputi jumlah pekerja serta kebijakan 
untuk para karyawan Sifat pekerjaan, jam kerja per hari, 
cutikesehatan, tahunan dan kesejahteraan,gaji, dan lain-
lain. 
11 Pendidikan dan 
pelatihan/pengembangan 
sumber daya manusia 
Program pendidikan serta kepelatihan yang ditujukan 
karyawan yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi, serta jenjang karir karyawan. 
12 Kesempatan yang sama Kesempatan yang sama, tidak memandang siapa dia, 
yang penting kalau kerjanya baik, maka dia dapat 
diterima dan bekerja di perusahaan tersebut. 
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Karyawan memperoleh kesempatan yang sama untuk 
mendapatkan reward, punisment, kepelatihan serta 
pengembangan karir. 
13 Keterlibatan karyawan Keterlibatan karyawan dalam suatu pekerjaan. 
Misalnya: mengambil keputusan di perusahaan saham 
harus meminta pendapat/persetujuan dari pemegang 
saham yang lain, yang notabene banyak pemegang 
sahamnya. 
14 Kesehatan dan 
keselamatan kerja 
Kebijakan perusahaan dalam menjamin kesehatan dan 
keselamatan kerja untuk karyawan 
15 Lingkungan kerja Gambaran mengenai lingkungan tempat bekerjauntuk 
karyawan. 
16 Karyawan khusus 
kelompok lain (cacat, 
mantan narapidana, 
mantan pecandu narkoba) 
Pekerjaan khusus lainnya- kelompok tertentu (yaitu 
cacat, mantan narapidana, mantan pecandu narkoba). 
17 Eselon yang lebih tinggi di 
perusahaan melakukan 
shalat berjamaah dengan 
para manajer tingkat yang 
lebih rendah dan 
menengah 
Pejabat tinggi di perusahaan melaksanakan sholat 
berjamaah dengan manajer tingkat bawah dan 
menengah. 
18 Karyawan muslim 
diizinkan untuk melakukan 
shalat wajib mereka 
selama waktu dan puasa 
tertentu ramadhan pada 
hari kerja mereka 
Karyawan muslim diperbolehkan untuk melakukan 
shalat wajib mereka selama waktu tertentu dan puasa 
selama bulan Ramadhan pada hari kerja mereka. 
19 Tempat yang tepat ibadah 
bagi karyawan 
Tempat yang layak untuk ibadah bagi karyawan. 
D Masyarakat  
20 Saddaqa/ donasi Shadaqah ialah segala bentuk nilai kebajikan yang tidak 
terikat oleh jumlah, waktu dan juga yang tidak terbatas 
pada materi tetapi juga dapat dalam bentuk non-materi. 
21 Wakaf Waqaf diartikan sebagai penahanan hak milik atas 
materi benda (al-„ain) untuk tujuan menyedekahkan 
manfaat atau faedahnya (al-manfa„ah). 
22 Qardhassan Benevolence loan, suatu pinjaman yang diberikan atas 
dasar kewajiban sosial semata, dalam hal ini si 
peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan apapun 
kecuali pinjaman, sifatnya tidak memberi keuntungan 
finansial. 
23 Biaya sukarela Karyawan sukarelawan, berkaitan dengan kegiatan 
sosial, ketika perusahaan tersebut melakukan kegiatan 
sosial maka secara otomatis karyawannya ikut terlibat 
dalam kegiatan sosial tersebut. 
24 Pendidikan Memberikan bantuan dalam bentuk finansial maupun 
non finansial untuk menunjang sarana dan prasarana 
dibidang pendidikan 
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25 Lulusan kerja Lulusan kerja, misalnya dari D3, S1, S2, S3, atau yang 
lainnya. 
26 Generasi muda Berkaitan dengan pengembangan generasi muda. 
27 Kemiskinan Masyarakat kurang mampu. 
28 Kepedulian anak Perlindungan atau pemeliharaan anak. 
29 Amal/hadiah/kegiatan 
sosial 
Aktivitas sosial, misalnya bantuan bencana alam, 
penyaluran dana zakat, shadaqah, dan lain-lain. 
30 Mensponsori kesehatan 
masyarakat/proyek 
rekreasi/acara budaya 
Mensponsori acara/kegiatan kesehatan masyarakat, 
proyek rekreasi, olahraga,event budaya, dan lain-lain. 
E Lingkungan  
31 Konservasi lingkungan Perlindungan atau pemeliharaan alam / lingkungan. 
32 Satwa liar yang terancam 
punah 
Berkaitan dengan satwa liar yang terancam punah 
(margasatwa). 
33 Pencemaran lingkungan Melakukan kegiatan serta upaya dalam mengurangi 
maupun membasmi polusi di lingkungan sekitar 
34 Pendidikan lingkungan Berkaitan dengan pendidikan tentanglingkungan. 
35 Produk lingkungan/proses 
yang terkait 
Hubungan produk terhadap lingkungan. 
36 Audit 
lingkungan/pernyataan 
verifikasi 
independen/pemerintahan 
Memberikan penilaian serta upaya yang dapatdilakukan 
untuk menjaga kelestarian lingkunganhidup. 
37 Sistem manajemen 
lingkungan / kebijakan 
Kebijakan manajemen dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. 
F Tata kelola perusahaan  
38 Status kepatuhan syariah Status kepatuhan syariah, pernyataan dari Dewan 
Pengawas Syariah. 
39 Struktur kepemilikan Struktur kepemilikan/pemegang saham. 
40 Papan struktur Struktur direksi. 
41 Kegiatan terlarang Pernyataan kegiatan dilarang, seperti praktek monopoli, 
penimbunan barang yang dibutuhkan, manipulasi harga, 
praktik bisnis penipuan, perjudian. 
42 Kebijakan anti-korupsi Uraian mengenai adanya kebijakananti pencucian 
kebijakan anti-korupsi uang dan praktik menyimpang 
lainnya 
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Lampiran 3 
Hasil Analisis Konten Corporate Social Responsibility 
 
CSR TAHUN 2012 
Kategori BMI BRIS BJBS BNIS BSM BMS BPS BCAS BVS 
A Pendanaan dan Investasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B Produk dan Jasa 
6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
C Karyawan 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
15 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D Masyarakat 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
25 1 0 0 1 1 1 0 0 0 
26 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
27 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
E Lingkungan 
31 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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33 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
34 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F Tata Kelola Perusahaan 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 30 23 20 26 28 21 16 21 17 
CSR 0,71 0,55 0,48 0,62 0,67 0,50 0,38 0,50 0,40 
Persentase 71,43 54,76 47,62 61,90 66,67 50,00 38,10 50,00 40,48 
Rata-Rata 53,44 
 
CSR TAHUN 2013 
Kategori BMI BRIS BJBS BNIS BSM BMS BPS BCAS BVS 
A Pendanaan dan Investasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B Produk dan Jasa 
6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
C Karyawan 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
15 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D Masyarakat 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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21 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
25 1 1 0 0 1 1 0 0 0 
26 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
27 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
E Lingkungan 
31 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
34 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F Tata Kelola Perusahaan 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 28 24 21 26 31 20 20 19 19 
CSR 0,67 0,57 0,50 0,62 0,74 0,48 0,48 0,45 0,45 
Persentase 66,67 57,14 50,00 61,90 73,81 47,62 47,62 45,24 45,24 
Rata-Rata 55,03 
 
CSR TAHUN 2014 
Kategori BMI BRIS BJBS BNIS BSM BMS BPS BCAS BVS 
A Pendanaan dan Investasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B Produk dan Jasa 
6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
C Karyawan 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 0 0 1 1 0 0 1 0 
15 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D Masyarakat 
20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
25 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
26 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
E Lingkungan 
31 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F Tata Kelola Perusahaan 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 27 27 21 27 28 21 20 22 20 
CSR 0,64 0,64 0,50 0,64 0,67 0,50 0,48 0,52 0,48 
Persentase 64,29 64,29 50,00 64,29 66,67 50,00 47,62 52,38 47,62 
Rata-Rata 56,35 
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CSR TAHUN 2015 
Kategori BMI BRIS BJBS BNIS BSM BMS BPS BCAS BVS 
A Pendanaan dan Investasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B Produk dan Jasa 
6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
C Karyawan 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
15 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D Masyarakat 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
21 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
25 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
26 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
E   
31 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
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36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F Tata Kelola Perusahaan 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 27 23 22 26 28 21 27 19 20 
CSR 0,64 0,55 0,52 0,62 0,67 0,50 0,64 0,45 0,48 
Persentase 64,29 54,76 52,38 61,90 66,67 50,00 64,29 45,24 47,62 
Rata-Rata 56,35 
 
CSR TAHUN 2016 
Kategori BMI BRIS BJBS BNIS BSM BMS BPS BCAS BVS 
A Pendanaan dan Investasi 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B Produk dan Jasa 
6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
C Karyawan 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D Masyarakat 
20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
21 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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24 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
25 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
26 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
E Lingkungan 
31 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F Tata Kelola Perusahaan 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 25 25 23 26 28 21 23 23 20 
CSR 0,60 0,60 0,55 0,62 0,67 0,50 0,55 0,55 0,48 
Persentase 59,52 59,52 54,76 61,90 66,67 50,00 54,76 54,76 47,62 
Rata-Rata 56,61 
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Lampiran 4 
Data Penelitian yang akan Diolah 
 
BUS Tahun 
Alokasi Dana Zakat 
LN_X1 
CSR ROA 
X1 X2 Y 
BMI 2012 10.535.000.000,00 23,08 71,43 1,54 
BMI 2013 18.508.901.000,00 23,64 66,67 1,37 
BMI 2014 22.723.300.000,00 23,85 64,29 0,17 
BMI 2015 12.533.076.000,00 23,25 64,29 0,2 
BMI 2016 13.002.528.000,00 23,29 59,52 0,22 
BRIS 2012 3.363.000,00 15,03 54,76 1,19 
BRIS 2013 5.615.000,00 15,54 57,14 1,15 
BRIS 2014 7.080.000,00 15,77 64,29 0,08 
BRIS 2015 4.242.000,00 15,26 54,76 0,76 
BRIS 2016 6.998.000,00 15,76 59,52 0,95 
BJBS 2012 70.000.000,00 18,06 47,62 -0,59 
BJBS 2013 2.000.000,00 14,51 50,00 0,91 
BJBS 2014 1.289.503.000,00 20,98 50,00 0,69 
BJBS 2015 181.764.000,00 19,02 52,38 0,25 
BJBS 2016 494.345.000,00 20,02 54,76 -8,09 
BNIS 2012 4.538.000,00 15,33 61,90 1,48 
BNIS 2013 7.704.000,00 15,86 61,90 1,37 
BNIS 2014 10.893.000,00 16,2 64,29 1,27 
BNIS 2015 12.786.000,00 16,36 61,90 1,43 
BNIS 2016 15.741.000,00 16,57 61,90 1,44 
BSM 2012 36.595.658,00 17,42 66,67 2,25 
BSM 2013 24.263.178,00 17 73,81 1,53 
BSM 2014 50.794.078,00 17,74 66,67 0,17 
BSM 2015 31.284.753,00 17,26 66,67 0,56 
BSM 2016 22.766.321,00 16,94 66,67 0,59 
BMS 2012 1.848.000,00 14,43 50,00 3,81 
BMS 2013 4.570.833,00 15,34 47,62 2,33 
BMS 2014 4.252.000,00 15,26 50,00 0,29 
BMS 2015 1.000.994,00 13,82 50,00 0,3 
BMS 2016 2.126.305,00 14,57 50,00 2,63 
BPS 2012                           -      38,10 3,29 
BPS 2013 155.564.000,00 18,86 47,62 1,03 
BPS 2014 829.138.000,00 20,54 47,62 1,99 
BPS 2015 3.794.868.000,00 22,06 64,29 1,14 
BPS 2016 2.307.813.000,00 21,56 54,76 0,37 
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BCAS 2012 9.433.286,00 16,06 50,00 0,8 
BCAS 2013 10.000.000,00 16,12 45,24 1 
BCAS 2014 25.026.771,00 17,04 52,38 0,8 
BCAS 2015 38.099.691,00 17,46 45,24 1 
BCAS 2016 55.000.000,00 17,82 54,76 1,1 
BVS 2012 104.000.000,00 18,46 40,48 1,43 
BVS 2013 127.000.000,00 18,66 45,24 0,5 
BVS 2014 77.000.000,00 18,16 47,62 -1,87 
BVS 2015 95.577.500,00 18,38 47,62 -2,36 
BVS 2016 33.593.262,00 17,33 47,62 -2,19 
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Lampiran 5 
Hasil Output Statistik 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 X2, LN_X1
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,287
a
 ,082 ,037 1,71398 ,082 1,836 2 41 ,172 1,559 
a. Predictors: (Constant), X2, LN_X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 10,785 2 5,393 1,836 ,172
b
 
Residual 120,447 41 2,938 
  
Total 131,232 43 
   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, LN_X1 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,372 2,187 
 
,627 ,534 
     
LN_X1 -,168 ,097 -,267 -1,726 ,092 -,219 -,260 -,258 ,937 1,068 
X2 ,040 ,032 ,192 1,240 ,222 ,125 ,190 ,186 ,937 1,068 
a. Dependent Variable: Y 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) LN_X1 X2 
1 
1 2,974 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,017 13,379 ,00 ,70 ,55 
3 ,009 17,889 1,00 ,30 ,45 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,1715 1,4728 ,6134 ,50081 44 
Residual -8,29183 2,85923 ,00000 1,67364 44 
Std. Predicted Value -1,567 1,716 ,000 1,000 44 
Std. Residual -4,838 1,668 ,000 ,976 44 
a. Dependent Variable: Y 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 44 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,67364331 
Most Extreme Differences 
Absolute ,198 
Positive ,109 
Negative -,198 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,313 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
UJI GLEJZER 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1,342E-015 2,187 
 
,000 1,000 
     
LN_X1 ,000 ,097 ,000 ,000 1,000 ,000 ,000 ,000 ,937 1,068 
X2 ,000 ,032 ,000 ,000 1,000 ,000 ,000 ,000 ,937 1,068 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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